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RAYA PUTRI MAYANGSARI PATA, E31111106. Proses Akulturasi 
Pada Perkawinan Campur Toraja-Flores di Makassar (Perspektif Komunikasi 
Antarbudaya). Dibimbing oleh Muhammad Farid selaku pembimbing I dan Hasrullah 
selaku pembimbing II). 
Tujuan skripsi ini adalah: (1) Untuk mengetahui proses akulturasi yang terjadi 
dalam    perkawinan campuran Toraja - Flores di kota Makassar. (2) Untuk 
mengetahui faktor apa saja yang menjadi hambatan dan  penunjang  proses akulturasi 
yang terjadi dalam perkawinan campuran Toraja - Flores di kota Makassar. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dengan mengambil objek 
perkawinan campur antara suku Toraja dan suku Flores. Penelitian ini mengkaji 
proses akulturasi dalam perkawinan campur suku Toraja dan suku Flores.  
Tipe penelitian ini ialah deskriptif kualitatif, yakni dengan mengkaji data 
yang diperoleh dari lapangan, dan kemudian melakukan penggambaran atau 
mendeskripsikan hasil penelitian. adapun informan-informan  penelitian ini adalah 
orang-orang yang ditentukan secara purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan 
pertimbangan tertentu bahwa mereka dianggap berkompeten untuk menjawab 
pertanyaan peneliti.  
Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. Data 
sekunder diperoleh melalui studi pustaka berupa buku-buku, jurnal dan sebagainya 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Hasil Penelitian yang didapatkan menunjukkan proses akulturasi pada 
perkawinan campur antar suku Toraja dengan suku Flores ditandai dengan adanya 4 
fase : Pertama, fase kegembiraan, Kedua, fase kekecewaan, ketiga, fase awal resolusi, 
dan keempat, fase berfungsi dengan efektif. Sedangkan faktor-faktor hambatan yang 
berpengaruh terhadap proses akulturasi dalam perkawinan suku Toraja dan Suku 
Flores adalah Pertama, Bahasa yang berbeda. Kedua, adanya sikap etnosentisme. 
Ketiga, adanya stereotipe  dari masing-masing Suku.  
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga yang berasal dari 
Suku Toraja dengan Suku Flores yang ada di Kecamatan Biringkanaya yang 
mengalami akulturasi demi melakukan penyesuaian antara keduanya agar proses 


















Raya Putri Mayangsari Pata, E31111106. Acculturation process on mixed 
marital Toraja-Flores in Makassar (Intercultural Communication perspective). 
Guided by Muhammad Farid as First Mentor and Hasrullah as Second Mentor.  
The purpose of this paper is: (1) To determine the acculturation process 
that occurs in mixed marriage of Toraja-Flores in Makassar city. To determine 
what factors are the obstacles and also the supporting process of acculturation that 
occurs in mixed marriage of Toraja-Flores in Makassar city.  
This Research was conducted in the city of Makassar by taking 
intermarriage as object between Toraja tribe and Flores tribe. The type of this 
research is qualitative descriptive, which is by reviewing the data obtained from 
the field, and then by depicting or describing the result of the research. As for the 
informants of this research are those determined by using purposive sampling 
which is selected based on certain considerations that they are considered 
competent to answer questions of the researchers.  
The primary data obtained through observation and interview. Secondary 
data was obtained through literature in the form of books, journals and others 
related to the problems examined. 
Research results that were obtained show the process of acculturation on 
mixed marriage between Toraja and Flores tribe characterised by 4 phases: First, 
the excitement phase, second, the phase of disappointment, Third, the initial phase 
of the resolution, and Fourth, the phase of function effectively. 
While the barrier factors that affect the acculturation process within the 
marriage of Toraja Tribe and Flores Tribe are First, a different language, 
Secondly, the presence of attitude etnosentisme. Third, the presence of stereotype 
of each tribe. 
The conclusion of this study shows Families of Toraja Tribe with Flores 
Tribe resides in Biringkanaya District experiencing acculturation in order to make 
adjustment between the two so that the process of adaptation of the culture will be 
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi dan budaya seperti dua sisi mata uang, dimana budaya menjadi 
bagian dari perilaku komunikasi dan komunikasi juga turut menentukan, 
mengembangkan, dan mewariskan suatu budaya. Perilaku mereka secara bersama-sama 
menciptakan kebudayaan yang mengikat dan harus dipatuhi oleh individu agar  dapat 
menjadi bagian dari kebudayaan (Djuarsa, 2007:  342). Dengan kata lain dapat 
disebutkan bahwa kita tidak dapat hidup jika tidak berkomunikasi/ berinteraksi dengan 
orang lain. Budaya berkaitan dengan cara manusia hidup, Manusia berpikir , dan 
bertindak sesuai dengan pola budaya yang telah melekat pada dirinya. 
 Komunikasi terhadap dua individu bisa di kategorikan dalam komunikasi 
antarbudaya, hal itu tidak dapat dihindari karena setiap orang memiliki kebudayaan 
yang berbeda sekecil apa pun perbedaan tersebut. Budaya-budaya yang berbeda 
memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan karenanya dapat menjadi salah satu 
penentu tujuan hidup yang berbeda pula. Cara setiap orang berkomunikasi sangat 
bergantung pada budayanya,  bahasa, aturan dan norma masing-masing. Budaya 
memiliki tanggung jawab atas  seluruh perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki 
setiap orang.    
Budaya menampakkan diri dalam setiap pola bahasa, bentuk-bentuk kegiatan, 
dan perilaku yang memungkinkan setiap inidvidu di dalamnya bertindak dan 
berkomunikasi sesuai dengan pola budaya yang dianut. Budaya dan komunikasi tidak 
dapat dipisahkan karena seluruh perilaku seseorang sangat bergantung pada budaya 
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tempat ia dibesarkan. Budaya merupakan landasan komunikasi. Semakin beraneka 
ragam budaya, maka semakin beraneka ragam pula praktik komunikasi. 
Seperti Indonesia yang  memiliki  200  suku  dan  350  bahasa  merupakan  
negara yang beraneka ragam budaya dan adat-istiadat. Hal ini membuat komunikasi 
yang terjadi dalam masyarakatnya pun menjadi sangat  beragam.  
.Salah satu dampak dari bertemunya individu-individu dengan berbagai latar 
belakang budaya memungkinkan terjadinya pernikahan antaretnis atau perkawinan 
antarbudaya. 
Di Indonesia tidak sedikit dari masyarakatnya menjalani perkawinan 
antarbudaya (amalgamasi) , baik dengan sesama warga Indonesia namun berbeda suku 
maupun dengan warga Negara lainnya. 
Tentunya tidak mudah untuk menjalani perkawinan campuran, karena  Masalah 
utama  yang terjadi dalam berinteraksi dengan orang berbeda budaya adalah setiap  
individu  memiliki  kecenderungan  menganggap bahwa budayanya  sebagai  suatu  
keharusan  tanpa  perlu  dipersoalkan  lagi  (Mulyana  & Rakhmat ,  2003:  vii) dan  
karenanya  setiap  orang  akan  menggunakan budayanya  sebagai standarisasi  untuk  
mengukur  budaya-budaya  lain. Selain kesalahpahaman adanya stereotip juga 
merupakan masalah yang terjadi dalam berinteraksi. Stereotip merupakan pandangan 
ideal yang diterima (biasanya negative) tentang kebiasaan anggota suatu kelompok ( 
masyarakat) Tedi Sutardi (2007 : 66).  
 Perbedaan budaya memang membawa implikasi yang berat dalam sebuah 
perkawinan. Kesulitan budaya tersebut bisa berwujud dalam bentuk perbedaan perilaku, 
selera, kebiasaan , hingga perbedaan cara berkomunikasi atau mengekspresikan diri. 
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  Dalam jurnalnya Antar mengatakan bahwa Perbedaan budaya ini diakui oleh 
para pakar komunikasi seperti Romano (2009), Ting Toomey & Oetzel (2011) atau Ni 
dan Claborne (2012) yang menyatakan bahwa perbedaan budaya membuat perkawinan 
antarbudaya menjadi rentan terhadap konflik dan perceraian. 
Walaupun demikian, komunikasi antarpribadi yang terjalin terus menerus pada 
individu dengan individu yang berbeda budaya ini masing- masing akan mencoba 
mengerti bagaimana pihak lainnya bertindak sebagai individu. Dalam situasi seperti ini, 
para komunikator memiliki banyak informasi mengenai keinginan , kebutuhan, dan 
nilai- nilai pribadi satu sama lain serta dapat mengembangkan gaya komunikasi yang 
cocok bagi kedua belah pihak. Contoh hubungan komunikasi antarpribadi yang 
demikian adalah hubungan suami istri yang berbeda kebudayaan. Sepuluh tahun 
terakhir ini topic komunikasi perkawinan antarbudaya mulai popular di kalangan 
peneliti komunikasi .  
Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitian kepada keluarga kawin campur 
antaraSuku Toraja dan Suku Flores yang ada di Makassar.  Dalam kehidupan keluarga  
berbeda budaya ini, akan terjadi suatu komunikasi antarbudaya, yang melibatkan 
seluruh anggota keluarga: suami, istri, anak, dan bahkan juga anggota keluarga lain 
yang tinggal dalam satu rumah tersebut. Dalam perkawinan beda budaya diperlukan 
saling pengertian dan saling menerima pasangan masing-masing dengan latar belakang 
keluarga dan kebiasaan yang berbeda.  
Hal inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti komunikasi 
antarbudaya dalam kehidupan perkawinan campuran Suku Toraja-Flores karena dengan 
berkomitmen sebagai pasangan suami-istri berarti mereka harus bersedia menerima dan 
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memasuki lingkungan sosial budaya pasangannya, sehingga diperlukan keterbukaan dan 
toleransi yang sangat tinggi. Penyesuaian diri merupakan suatu proses dan bukanlah 
keadaan yang statis, sehingga efektifitas penyesuaian diri itu sendiri ditandai dengan 
seberapa mampu individu dalam menghadapi situasi serta kondisi yang selalu berubah. 
Pada dasarnya penyesuaian diri dalam perkawinan berlangsung dan patut diusahakan 
secara terus-menerus sepanjang usia perkawinan. 
Proses komunikasi dengan orang- orang yang berbeda budaya, terutama 
perkawinan campur yang menjalani relasi secara intim yang disebut sebagai relasi 
pasangan  dianggap  sebagai  puncak  dari  hubungan  kedekatan  yang paling  baik.  
Meskipun  begitu,  tidak  ada  satu  pun  tipe  perkawinan  yang  ideal. Maka dari itu 
harus ada sikap toleransi yang cukup tinggi. Maka, proses akulturasi di anggap penting 
dalam proses komunikasi dengan orang yang berbeda budaya. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
komunikasi antarbudaya dalam proses akulturasi pada  perkawinan campuran  Suku 
Toraja – Flores di Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka penulis merumuskan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana proses akulturasi yang terjadi dalam perkawinan campuran Toraja - 
Flores di Kota Makassar? 
2. Faktor apa saja yang menjadi hambatan proses akulturasi pada perkawinan 




C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Untuk mengetahui proses akulturasi yang terjadi dalam    perkawinan campuran 
Toraja - Flores di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi hambatan proses akulturasi yang 
terjadi dalam perkawinan campur  Toraja - Flores di Kota Makassar. 
Manfaat penelitian ini adalah :  
1. Secara Teoritis dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu 
komunikasi untuk pengembangan keilmuan, khususnya Komunikasi antarbudaya dalam 
perkawinan campuran  
2. Secara Praktis hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 
melakukan     penelitian-penelitian yang serupa di tempat lain.  
3. Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana ilmu komunikasi 
D. Kerangka Konseptual 
1.  Komunikasi dan Budaya 
Komunikasi dan budaya adalah dua hal yang  tidak bisa dipisahkan, untuk itulah 
sangatlah penting dipahami bahwa interaksi yang terjalin antara dua budaya yang 
berbeda tentu akan memerlukan proses komunikasi. Komunikasi antarbudaya bukan 
merupakan sesuatu yang baru terjadi. Semenjak terjadinya pertemuan antara individu-
individu dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, maka komunikasi 
antarbudaya sebagai salah satu studi sistematik yang penting untuk dipahami. 
Salah satu hal yang juga sering menjadi pembahasan yang fundamental dalam 
kehidupan adalah komunikasi. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin  
berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, 
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bahkan mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa 
manusia untuk berkomunikasi.  
Pembicaraan tentang komunikasi akan diawali dengan asumsi bahwa 
komunikasi berhubungan dengan kebutuhan manusia dan terpenuhinya kebutuhan 
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Kebutuhan berhubungan sosial ini 
terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk 
mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari 
seorang komunikator kepada komunikan. Rogers bersama Kincaid  dalam Cangara 
(2010:20) menyatakan bahwa : 
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan 
tiba pada saling pengertian yang mendalam.”  
Proses komunikasi juga terjadi dalam konteksi fisik dan konteks sosial, karena 
komunikasi bersifat interaktif senhingga tidak mungkin proses komunikasi terjadi dalam 
kondisi terisolasi. Konteks fisik dan konteks sosial inilah yang kemudian merefleksikan 
bagaimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang lainnya sehingga terciptalah 
pola-pola interaksi dalam masyarakat yang kemudian berkembang menjadi suatu 
kebudayaan. 
Adapun kebudayaan itu sendiri berkenaan dengan cara hidup manusia. Bahasa, 
persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, kegiatan-
kegiatan ekonomi dan politik dan teknologi semuanya didasarkan pada pola-pola 
budaya yang ada di masyarakat. Budaya akan berpengaruh pada seseorang karena 
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budaya merupakan cara atau aturan seseorang dalam menjalankan kehidupannya. Dalam 
memandang budaya di luar budaya kita sendiri akan tergantung dari bagaimana 
seseorang mempunyai sikap terhadap budaya di luar budayanya. 
Menurut Tylor dalam Liliweri (2002:9) kebudayaan merupakan keseluruhan 
yang kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 
sebagai anggota masyarakat. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda 
yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan 
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain yang kesemuanya ditujukan untuk membantu 
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakatnya. 
Peranan komunikasi sangat menjadi sangat besar dalam ekosistem komunikasi 
karena karakteristik kebudayaan dalam komunitas dapat membedakan kebudayaan lisan 
dan tertulis yang merupakan kebiasaan suatu komunitas dalam mengkomunikasikan 
adat istiadatnya. Jadi, pesan-pesan, pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku, sejak awal 
tatkala orang tidak bisa menulis dapat dikomunikasikan hanya dengan kontak 
antarpribadi langsung atau oleh pengamatan yang mendalam terhadap peninggalan 
artifak sehingga peninggalan yang minimum pun dapat disebarluaskan. Liliweri 
(2003:9) mengatakan bahwa :  
“Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk simbol yang 
dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang budayanya.” 
 Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang berbeda bangsa, kelompok ras, atau 
komunitas bahasa, komunikasi tersebut disebut komunikasi antar budaya. komunikasi 
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antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaiamana budaya berpengaruh terhadap 
aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan non verbal menurut budaya-budaya 
yang bersangkutan, apa yang layak dikomunikasikan, bagaiamana cara 
mengkomunikasikannya (verbal dan nonverbal), dan kapan mengkomunikasikanya. 
Atas dasar uraian di  atas, beberapa asumsi komunikasi antarbudaya didasarkan 
atas hal-hal berikut : 
1. Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada 
perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan. 
2. Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi antarpribadi 
3. Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi 
4. Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat ketidakpastian 
5. Komunikasi berpusat pada kebudayaan 
6. Efektifitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya 
2. Model Komunikasi Antarbudaya 
Model komunikasi antarbudaya menurut Porter dan Samovar (dalam Rahmat 
dan Mulyana, 2006:21) mengatakan bahwa suatu pesan dalam proses komunikasi 
interpersonal  harus di sandi dalam suatu budaya dan  kemudian akan di sandi balik oleh 
budaya lain. Sekalipun budaya satu dengan budaya lainnya  turut mempengaruhi pribadi 
seseorang , namun tidak akan berpengaruh sepenuhnya. Penyandian dan penyadian 















1.1 Model Komunikasi antarbudaya Porter dan Samovar 
(Mulyana dan Rahmat, 2006) 
Dalam model tersebut, digambarkan bahwa budaya A dan budaya B relative 
hampir serupa, sedangkan budaya C berbeda dari pada budaya A dan B, perbedaannya 
nampak dari bentuk dan jarak fisik .  
            Dalam setiap budaya ada bentuk lain yang agak serupa serupa dengan bentuk 
budaya. Hal ini menunjukan individu yang telah dibentuk oleh budaya. Meskipun 
budaya adalah kekuatan yang paling dominan dalam mempengaruhi individu, orang- 
orang dalam suatu budaya pun mempunyai sifat- sifat yang berbeda. 
3.  Komunikasi antar budaya dalam perkawinan campuran 
Perkawinan  merupakan  penyatuan  dua  pribadi  yang  unik,  dengan membawa  
sistem  keyakinan  masing-masing  berdasarkan  latar  belakang  budaya serta  
pengalamannya  Perbedaan-perbedaan  yang  ada  perlu disesuaikan satu sama lain 









seringkali menimbulkan ketegangan.  Perkawinan  oleh  R.  Verderber  dan  K.  
Verderber  ( Rullyanti, 2008: 25) dikelompokkan sebagai salah satu bentuk relasi intim, 
yang disebut sebagai relasi pasangan.  
Menurut  Cohen  ( Hariyono,  1993:  102)  perkawinan  campuran dimaksudkan 
sebagai sebuah perkawinan yang berlangsung antara individu dalam kelompok  suku  
yang  berbeda,  atau  dengan  istilah  lain  disebut  amalgamasi. Amalgamasi  ini  
merupakan  peristiwa  bertemunya  sepasang  suami  isteri  yang berlainan  suku,  yang  
sama-sama  bermaksud  membentuk  suatu  rumah  tangga (keluarga) berdasarkan kasih 
sayang, yang disahkan secara resmi dengan upacara tertentu.  
  Oleh  Hariyono  (1993:  17),  perkawinan  campuran  dikatakan  sebagai 
puncak  dari  bentuk  akulturasi,  yang  diistilahkan  sebagai  akulturasi  perkawinan. 
Akulturasi  perkawinan  memberi  pengertian  tentang  bersatunya  jiwa,  kepribadian, 
sifat dan perilaku dari dua insan (yang berlawanan jenis kelamin)  yang  memiliki 
perbedaan  suku.  
Dugan  Romano  (Rullyanti, 2008: 27 )  penelitiannya  mengenai  perkawinan 
antarsuku,  atau  antarbudaya,  mengidentifikasikan  empat  kelompok  dalam  tipe 
perkawinan  antarsuku  tersebut,  yaitu  patuh/tunduk,  kompromi,  eliminasi  dan 
konsensus.  Perkawinan  dalam  tipe  patuh,  individu  bersedia  menerima  budaya 
pasangannya. Dan tipe inilah yang sering dijumpai dalam pasangan yang menikah 
antarbudaya,  banyak  diantaranya  yang  berhasil.  Tipe  perkawinan  kedua,  yaitu 
kompromi,  lebih  bermakna  negatif.  Hal  ini  dikarenakan  salah  satu  akan 
mengorbankan  kepentingannya,  prinsip-prinsipnya  demi  pasangannya. Tipe 
eliminasi,  berarti  pasangan  perkawinan  antarbudaya  tidak  mau  mengakui  budaya 
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masing-masing,  sehingga  pasangan  ini  dapat  dikatakan  sangat  miskin  budaya. Tipe 
terakhir, konsensus, memuat persetujuan dan kesepakatan dalam perkawinan 
antarbudaya, sehingga tidak ada nilai-nilai yang disembunyikan. 
Dalam  upaya  saling  menyesuaikan  diri,  pasangan  kawin  campur 
dipengaruhi  oleh  beragam  kondisi.  Dodd  (Rullyanti, 2008: 30)  menggolongkannya  
ke dalam delapan kategori:  
1.  Efek Romeo dan Juliet  
Konsep  ini  merujuk  pada  pasangan  kawin  campur  yang  saling  tertarik, meskipun  
keluarga  masing-masing  tidak  memberikan  restu.  Sayangnya, seiring waktu,  
pasangan  akan  menemui  beragam  persoalan,  seperti  tidak diterima  oleh  komunitas,  
munculnya  kritik  dari  orang-orang  terdekat, orangtua  melakukan  intervensi.  Hal  ini  
akan  menurunkan  kepercayaan individu terhadap pasangannya. 
2.  Peran yang diharapkan  
Beberapa  studi  memperlihatkan,  bahwa  para  isteri  merasa  dipaksa  untuk menerima  
budaya  suaminya.  Para  isteri  yang  seringkali  mengalami tekanan  untuk  melakukan  
penyesuaian  diri  terhadap  budaya  para  suami. Hal ini mengakibatkan turunnya 
kepuasan dalam berkomunikasi. 
3.  Gangguan dari keluarga besar  
Bagi  keluarga  kawin  campur,  persoalan  seputar  ikut  campurnya  atau evaluasi  oleh  
keluarga  besar  lebih  sering  dijumpai  dibandingkan  dengan keluarga yang menikah 





4.  Budaya kolektif-individualistik  
Beberapa  budaya  menganut  pendekatan  saling  berbagi  sesuai  dengan komitmen  
dan  tanggung  Torajab  dalam  kelompok  (keluarga  besar).  Tetapi erdapat  pula  
budaya  yang  lebih  memperhatikan  kebutuhan  keluarganya sendiri dan lebih 
individualistik.  
5.  Bahasa dan kesalahpahaman  
Ketika  dua  bahasa  yang  berbeda  dipakai  dalam  kehidupan  sehari-hari keluarga  
kawin  campur,  seringkali  menghasilkan  konflik,  paling  tidak persoalan  
kesalahpahaman  terhadap  kata-kata,  bahasa  yang  dipilih  untuk 
dipakai  sehari-hari,  atau  kekuasaan  psikologis  yang  akan  mengontrol rumah  
tangga.  Sebagai  catatan,  jika  seorang  anak  dipaksa  untuk  memilih identitas 
kulturalnya, cenderung akan memilih budaya ibunya.  
6.  Model konflik  
Perbedaan  dalam  cara  memecahkan  konflik  juga  merupakan  poin  penting  
kehidupan  pasangan  kawin  campur.  Directness-indirectness,  budaya konteks  tinggi-
konteks  rendah,  monokronik-polikronik  dan  jarak kekuasaan  merupakan  faktor-
faktor  yang  berhubungan  dengan  konflik dalam keluarga kawin campur.  
7.  Cara membesarkan anak  
Perilaku  terhadap  anak  dan  cara  mendidik  anak  merepresentasikan perbedaan  
budaya  yang  lain  dalam  keluarga  kawin  campur.  Beberapa budaya  menganut  
pemberlakuan  aturan  yang  ketat  dibandingkan  budaya lain,  yang  akan  
menghasilkan  nilai  budaya  yang  berbeda,  sekaligus perbedaan  cara  nilai-nilai  
tersebut  dikomunikasikan  dan  diberlakukan kepada anak-anak.  
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8.  Pandangan negatif dari komunitas  
Bizman  (  Rullyanti : 32)  menjukan  pertanyaan  kepada  549 orang  tentang  
perkawinan  orang  Yahudi;  Yahudi  Barat  dengan  Yahudi Barat,  Yahudi  Timur  
dengan  Yahudi  Timur  dan  Yahudi  Barat  dengan Yahudi  Timur.  Hasilnya,  25  
persen  beranggapan,  bahwa  perkawinan antara  orang  Yahudi  Barat  dengan  Yahudi  
Timur  tidak  akan  berhasil. 
4. Akulturasi dalam Perkawinan Campuran  
Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia 
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu 
lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri (Koentjaraningrat, 2002: 248). Tidak 
pernah terjadi difusi dari satu unsur kebudayaan. Unsur-unsur itu berpindah-pindah 
sebagai suatu gabungan  yang tidak mudah dipisahkan. Lagipula sejak dulu kala, selalu 
ada migrasi suku-suku bangsa yang menyebabkan terjadinya pertemuan dengan 
kelompok kebudayaan yang lain. Proses komunikasi mendasari proses akulturasi. 
Akulturasi terjadi melalui identifikasi  dan internalisasi lambang-lambang masyarakat 
asli. Kemiripan antara budaya asli dan budaya asing adalah faktor terpenting dalam 
potensi akulturasi.  
Diantara sekian banyak faktor, usia dan latar belakang pendidikan terbukti 
berhubungan dengan akulturasi. Pendidikan, terlepas dari konteks budaya, ternyata 




E. Kerangka Pikir Penelitian 
 Proses komunikasi dengan orang- orang yang berbeda budaya, terutama 
perkawinan campur yang menjalani relasi secara intim yang disebut sebagai relasi 
pasangan  dianggap  sebagai  puncak  dari  hubungan  kedekatan  yang paling  baik.  
Meskipun  begitu,  tidak  ada  satu  pun  tipe  perkawinan  yang  ideal. Maka dari itu 
harus ada sikap toleransi yang cukup tinggi. Maka, proses akulturasi di anggap penting 
dalam proses komunikasi dengan orang yang berbeda budaya. 


























F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru, maka perlu di kemukakan definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Komunikasi antarbudaya dalam penelitian ini adalah komunikasi yang terjadi 
antara pasangan suami istri beda budaya, utamanya Suku Toraja- Flores. 
2. Amalgamasi adalah perkawinan yang terjadi antar suku atau bangsa. 
3. Suku Toraja adalah warga asli  Toraja yang berdomisili di Kota Makassar. 
4. Suku Flores adalah  warga asli Flores yang berdomisili di Kota Makassar. 
5. Proses Akulturasi adalah suatu proses sosial yang terjadi pada Suku Toraja- 
Flores  dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda  
G. Metode Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan sedangkan waktu 
penelitian ini berlangsung mulai dari Maret sampai Mei 2015.  
Tipe Penelitian 
Penulis berupaya untuk menggambarkan realitas sosial  yang terjadi dengan melakukan 
penelitian deskriptif dan menggunkan pendekatan kualitatif mengenai topik penelitian  
yaitu Proses Akulturasi dalam perkawinan campur Suku Toraja dan Suku Flores serta 
hambatan yang terjadi diantara keduanya.  
Teknik Penentuan Informan 
Penentuan  informan di tentukan dengan cara purposive sampling  dimana peneliti telah 
menentukan karakteristik informan sebelum turun ke lapangan. Teknik penentuan 
informan yang ditetapkan yaitu secara sengaja atas dasar kriteria atau pertimbangan 
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tertentu. Informan dalam penelitian ini adalah lima pasangan suami istri berbeda budaya 
yang berdomisili di Makassar dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Pasangan suami istri Suku Toraja dan Flores yang sudah menetap di Makassar 
selama kurang lebih 3 tahun dan memiliki tempat tinggal. 
2. Pasangan suami istri Suku Toraja dan Flores, Suami berSuku Flores dan Istri 
berSuku Toraja 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini melalui : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama. Sumber data ini bisa 
berupa responden atau subjek riset dari hasil wawancara dan observasi.  
Data primer, diperoleh melalui penelitian lapangan yang menemui para informan secara 
langsung dan dilakukan dengan dua cara : 
Observasi / Pengamatan  
Penulis melibatkan diri secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data, terkait 
fenomena yang sedang diteliti. Penulis melakukan observasi pada bulan maret sampai 
mei 2015 
Wawancara 
Penulis melakukan wawancara dengan ketiga pasangan  informan tersebut yang telah 
dipih berdasarkan teknik pemilihan informan. Wawancara yang dilakukan bersifat 





Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau sumber sekunder, yang 
sifatnya melengkapi data primer. Seperti buku-buku, data dari perpusatakaan dan 
literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif 
Milles dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang berlangsung secara interaktif. 
Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 
mengabstraksikan data dari berbagai sumber data misalnya dari catatan lapangan 
dokumen, arsip, dan sebagainya, sedangkan proses mempertegas, memperpendek,  
membuang yang tidak perlu, menentukan fokus, dan mengatur data sehingga 
kesimpulan bisa dibuat. Kedua, penyajian data, seperti merakit data dan menyajikan 
dengan baik supaya lebih mudah dipahami. Penyajian bisa berupa matrik, gambar, 
skema, jaringan kerja, table dan seterusnya. Ketiga menarik kesimpulan/verifikasi, 
proses penarikan kesimpulan awal belum masih kuat, terbuka dan skeptic. Kesimpulan 































A. Batasan Komunikasi  
Komunikasi  merupakan  kebutuhan  pokok  setiap  manusia.  Komunikasi 
menjadi  perantara  satu  manusia  dengan  manusia  lainnya,  sehingga  dapat 
menyampaikan  maksud  dan  tujuan  mereka Menurut Riswandi (2009:1) Kata atau 
istilah “komunikasi” (Bahasa Inggris “communication”) berasal dari Bahasa latin 
“communicatus” atau communicatio atau communicare yang berarti “berbagi” atau “ 
menjadi milik bersama”. Dengan demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa 
mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. 
 Apabila  kita berkomunikasi,  ini  berarti  bahwa  keadaan  berusaha  untuk  
menimbulkan kesamaan. Komunikasi  adalah  suatu  proses  di  mana  seseorang  
atau  beberapa  orang, kelompok, organisasi, dan  masyarakat  menciptakan, dan  
menggunakan informasi agar  terhubung  dengan  lingkungan  dan  orang  lain.  Pada  
umumnya,  komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal  yang dapat dimengerti 
oleh kedua belah pihak.  
Apabila  tidak  ada  bahasa  verbal  yang  dapat  dimengerti  oleh  keduanya, 
komunikasi  masih  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  gerak-gerik  badan, 
menunjukkan  sikap  tertentu,  misalnya  tersenyum,  menggelengkan  kepala,  dari 
mengangkat bahu.  Cara seperti ini disebut komunikasi dengan bahasa nonverbal.  
Secara  terminologis,  komunikasi  berarti  proses  penyampaian  suatu pernyataan  





tercermin  melalui  perilaku  manusia  seperti  bebicara  secara  verbal  atau 
nonverbal.   
Memahami komunikasi lebih dalam, Bernard Berelson dan Gary A. 
Steiner dalam Riswandi (2009:2)  mengatakan bahwa : 
 “Komunikasi adalah suatu proses penyampain informasi, gagasan, emosi, 
keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan symbol-simbol seperti kata-kata 
gambar, angka-angka, dan lain-lain.” 
Pendapat lain dikemukakan oleh Everet M. Rogers dan Lawrence Kincaid 
dalam Wiryanto (2004:6) :“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang 
atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, 
yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.” 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 
ini berupa bisa merupaka gagasanm informasi, opini, dan lain-lain yang muncul 
dari benaknya. Pesannya bisa berupaya keyakinan, kepastian, keragu-raguan 
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul 
dalam dari lubuk hati. (Bungin 2008:31) 
Komunikasi  terjadi  setiap  saat.  Manusia  tidak  bisa  meninggalkan  
proses komunikasi  dalam  hidupnya.  Manusia  selalu  melakukan  penyampaian  
dan penerimaan pesan tiap waktu, dengan tujuan  berbeda didalamnya. Baik  itu 
hanya sekedar  menyampaikan  pesan  untuk  diterima  dan  dipahami  hingga  
bertujuan untuk mempengaruhi lawan bicaranya agar mengikuti hendak si 





tidak dapat  menjamin  berhasilnya  suatu  proses  komunikasi.  Bahasa  yang  
digunakan antara  keduanya  boleh  jadi  dimaknai  beda  oleh  si  komunikan.  
Poses  komunikasi bisa dikatakan efektif bila keduanya, komunikator dan 
komunikan, dapat mengerti bahasa dan mampu memaknai pesan yang 
disampaikan.  
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu secara primer dan secara 
sekunder, yaitu:  
a.  Proses komunikasi secara primer  
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau  
perasaan  seseorang  kepada  orang  lain  dengan  menggunakan lambang (simbol) 
sebagai media. Lambang menjadi media primer dalam proses komunikasi. Misalnya: 
bahan kial, isyarat, gambar warna dan lain sebagainya.  
Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran seseorang sehingga 
terekspresikan  secara  fisik.  Akan  tetapi  melambaikan  tangan,  memainkan  jari 
jemari, mengedipkan mata atau menggerakkan anggota tubuh lainnya hanya dapat 
mengomunikasikan  hal-hal  tertentu  saja  (sangat  terbatas).  Demikian  pula  isyarat 
dengan  menggunakan  bedug,  sirine  dan  lain-lain.  Kedua  lambang  itu  amat 
terbatas  kemampuannya  dalam  mentransmisikan  pikiran  seseorang  kepada  orang 
lain.  Akan  tetapi  demi  efektifnya  komunikasi,  lambang-lambang  tersebut  sering 
dipadukan  penggunaannya.  Dalam  kehidupan  sehari-hari  bukanlah  hal  yang  luar 
biasa apabila  kita  terlibat  dalam  komunikasi  yang  menggunakan  bahasa  disertai 





Berdasarkan  paparan  di  atas,  pikiran  atau  perasaan  seseorang  baru  akan 
diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan 
dengan menggunakan media primer tersebut,yakni lambang-lambang atau dengan 
perkataan  lain,  pesan  (message)  yang  disampaikan  oleh  komunikator  kepada 
komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol). Lambang-lambang 
yang dikirim maupun diterima haruslah mempunyai atau diberi  arti  sama  oleh  oleh  
pemakai  lambang  tersebut,  agar  komunikasi  di  antara keduanya  dapat  saling  
dipahami.  Dengan  demikian  lambang-lambang  yang dikirim atau diterima, 
menjadi milik bersama.  
b.  Proses komunikasi secara sekunder  
Proses  komunikasi  secara  sekunder  adalah  proses  penyampaian  pesan 
oleh  seseorang  kepada  orang  lain  dengan  menggunakan  alat  atau  sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang  
komunikator  menggunakan  media  kedua  dalam  melancarkan komunikasinya  
karena  komunikan  sebagai  sasaran  berada  di  tempat  yang  relatif jauh  atau  
jumlahnya  banyak.  Surat,  telepon,  surat  kabar,  majalah,  radio,  televisi  film, dan 
masih banyak lagi.  
pentingnya peranan media, dalam proses komunikasi, disebabkan  oleh  
efisiensi  dalam  mencapai  komunikan.  Misalnya  surat  kabar, radio,  atau televisi,  
merupakan  media  yang  efisien  dalam  mencapai  massa  dalam jumlah  yang  
banyak.  Dikatakan  efisian  karena  dengan  menyiarkan  sebuah  pesan satu  kali  





Akan  tetapi,  para  ahli  komunikasi  menyebutkan  bahwa  keefektifan  dan 
efisiensi  komunikasi  bermedia  hanya  dalam  menyebarkan  pesan-pesan  yang 
bersifat  informatif.  Menurut  mereka,  yang  efektif  dan  efisien  dalam 
menyampaikan  pesan  persuasif  adalah  komunikasi  tatap  muka  dan  dalam  
proses komunikasinya,  umpan  balik  berlangsung  seketika.  Dalam  arti  kata  
bahwa komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga. 
Hal ini  berlainan  dengan  komunikasi  bermedia,  dimana  umpan  balik  khalayak  
yang menjadi sasaran berita tidak dapat diketahui pada saat itu juga. 
 Ada sejumlah komponen yang terkait di dalam proses komunikasi, yaitu: (a) 
Sumber; (b) Komunikator; (c) Pesan; (d) Media; (e) Komunikan; (f) Umpan balik; 
dan  (g)  Efek.  Teknik  berkomunikasi  adalah  cara  cara  penyampaian  suatu  pesan 
yang  dilakukan  seorang  komunikator  sehingga  menimbulkan  dampak  tertentu 
pada  komunikan.  Pesan  yang  disampaikan  oleh  komunikator  berupa  pernyataan 
sebagai  panduan  pikiran  dan  perasaan.  Pernyataan  tersebut  dibawakan  oleh 
lambang yaitu bahasa dan gerakan anggota tubuh.  
Dampak yang dapat timbul dalam sebuah proses komunikasi, yakni:  
a.  Dampak Kognitif  
Dampak  yang  timbul  pada  komunikan  yang  menyebabkan  dia  menjadi 
tahu  atau  meningkat  intelektualitasnya.  Di  sini  pesan  yang  disampaikan 
komunikator  ditujukan  kepada  si  komunikan.  Tujuan  komunikator hanyalah 







b.  Dampak Efektif  
Dampak  ini  lebih  tinggi  kadarnya  daripada  dampak  kognitif.  Di  sini 
tujuan  komunikator  bukan  hanya  sekedar  supaya  komunikan  tahu,  tapi tergerak 
hatinya; menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, sedih, 
gembira, marah, dan sebagainya.  
c.  Dampak Behavioral  
Dampak  ini  timbul  pada  komunikan  dalam  bentuk  perilaku,  tindakan, 
atau kegiatan. Ada  beberapa  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  sebuah  proses  
komunikasi antara komunikator dan komunikan yaitu sebagai berikut:  
a.  Faktor teknis  
  Faktor  yang  bersifat  teknis  yaitu  kurangnya  penguasaan  teknis 
komunikasi.  Teknik  komunikasi  mencakup  unsur-unsur  yang  ada komunikator  
saat  mengungkapkan  pesan  menjadi  lambang-lambang, kejelian  dalam  memilih  
saluran  atau  media,  hingga  metode  penyampaian pesan. 
b.  Faktor perilaku  
Bentuk  dari  perilaku  yang  dimaksud  adalah  perilaku  komunikan  yang 
mempunyai  pandangan  yang  bersifat  apirori,  prasangka  yang  didasarkan atas 
emosi atau sifat yang egosentris.  
c.  Faktor situasional  
Kondisi dan situasi yang menghambat sebuah proses komunikasi misalnya  
situasi sosial atau pun keamanan di sebuah tempat terjadinya komunikasi.   





Keterbatasan  waktu  sering  terjadi  dalam  sebuah  proses  komunikasi. 
Percakapan  yang  dilakukan  tergesa-gesa  tidak  dapat  menghasilkan pengertian 
dan pemahaman bersama.  
e.  Jarak psikologis / Status sosial  
Jarak  psikologis  biasanya  terjadi  akibat  adanya  perbedaan  status,  yakni 
status  sosial  maupun  status  dalam  pekerjaan.  Kesalahpahaman  sangat mungkin  
terjadi  saat  proses  komunikasi  dilakukan  oleh  majikan  dan pembantunya atau 
seorang direktur dengan tukang becak yang ditemuinya di jalan.  
f.  Adanya evaluasi terlalu dini  
Seringkali  seseorang  sudah  mempunyai  prasangka  atau  sudah  menarik  
kesimpulan  terlebih  dahulu  sebelum  menerima  keseluruhan  pesan  atau 
informasi.  
g.  Lingkungan yang tidak mendukung  
Proses  komunikasi  akan  terhambat  jika  lingkungan  yang  ditempati oleh 
komunikator  dan  komunikan  tidak  mendukung.  Misalnya  saja  suasana yang  
bising  atau  ribut,  suasana  yang  tidak  mengutamakan  keleluasaan pribadi  atau  
bahkan  suasana  konflik  yang  melibatkan  komunikator dan komunikan. 
h.  Keadaan si komunikator  
Keadaan  fisik  dan  perasaan  seorang  komunikator  sangat  berpengaruh  
terhadap  berhasil  atau  gagalnya  sebuah  proses  komunikasi.  Masalah pribadi  si  
komunikator  atau  kesehatannya  yang  terganggu  dapat mengakibatkan  pesan  
yang  disampaikannya  juga  kacau  dan  tidak sistematis.  





Kesalahan  pada  bahasa  yang  digunakan  oleh  si  komunikator  atau  pun 
komunikan  dapat  menghambat  proses  komunikasi.  Kesalahan  bahasa dapat  
disebabkan  oleh  bedanya  bahasa  yang  digunakan  oleh  komunikator dan  
komunikan  atau  kata-kata  yang  digunakan  terlalu  banyak  memakai jargon 
bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh penaerima pesan.   
j.  Rintangan fisik   
Adalah rintangan  yang disebabkan oleh kondisi geografis. Misalnya  jarak 
yang  jauh  sehingga  sulit  dicapai,  tidak  adanya  sarana  yang  dapat memperlancar  
komunikasi  atau  sarana  transportasi.  Dalam  komunikasi anatar  manusia,  
rintangan  fisik  bisa  juga  diartikan  karena  adanya gangguan  organik  yaitu  tidak  
berfungsinya  salah  satu  panca  indera penerima pesan. 
 Di dalam komunikasi, ada dua cara dasar ketika berkomunikasi yang terbagi 
menjadi  dua  yaitu  komunikasi  verbal  dan  nonverbal.   
Komunikasi  verbal menunjukkan pesan-pesan yang dikirimkan atau yang diterima 
dalam bentuk kata-kata,  baik  lisan  maupun  tulisan.  Sedangkan  komunikasi  
nonverbal  merupakan tindakan dan atribusi (lebih dari penggunaan kata-kata) yang 
dilakukan seseorang kepada  orang  lain  untuk  bertukar  makna.  Komunikasi  
nonverbal  mengandalkan ekspresi  wajah,  nada  suara,  gerakan  anggota  tubuh,  
kontak  mata  hingga  gerakan ekspresif.  Untuk  memahami  perilaku  komunikasi,  
pemaham  atas  komunikasi  
nonverbal  itu  lebih  penting  daripada  pemahaman  atas  kata-kata  verbal  
yang diucapkan  atau  ditulis.  Pesan-pesan  nonverbal  memperkuat  apa  yang 





A1. Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Dalam setiap proses komunikasi, hampir selalu melibatkan penggunaan 
lambang verbal dan non-verbal secara bersamaan. Bahasa verbal dan non- verbal 
adalah kedua unsure yang tidak dapat di pisahkan satu sama lain. Dalam tindakan 
komunikasi, bahasa non- verbal menjadi pelengkap dari bahasa verbal. Lambang-
lambang non-verbal juga dapat berfungsi sebagai kontradiktif, pengulangan , atau 
pengganti bahasa verbal. Sebagai contoh, ketika orang mengucapkan selamat 
tinggal(bahasa verbal) ia sambil melambai-lambaikan tangan(non-verbal), ketika 
orang menyatakan setuju(bahasa verbal) sambil menganggukan kepala. Kedua 
komunikasi verbal, non-verbal tersebut merupakan contoh bahwa komunikasi verbal 
dan non-verbal bekerja sama menciptakan makna sebuah perilaku komunikasi. 
a. Komunikasi verbal 
adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan 
dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi 
besar. Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah 
disampaikan secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan, komunikan (baik 
pendengar maun pembaca ) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang 
disampaikan. 
b. Komunikasi non- verbal 
menempati porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena 
komunikatornya tidak menggunakan komunikasi non verbal dengan baik dalam 
waktu bersamaan. Melalui komunikasi non verbal, orang bisa mengambil suatu 





rasa senang, benci, cinta, kangen dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya 
dengan dunia bisnis, komunikasi non verbal bisa membantu komunikator untuk lebih 
memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat 
menerima pesan. 
Bentuk komunikasi non verbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat, 
ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan intonasi suara. 
A.2. Perilaku Komunikasi 
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Dengan kata lain, perilaku 
pada  umumnya  dimotivasi  oleh  keinginan  untuk  memperoleh  tujuan  tertentu. 
Tujuan spesifik tidak  selamanya diketahui dengan sadar oleh  yang  bersangkutan. 
Dorongan  yang  memotivasi  pola  perilaku  individu  yang  nyata  dalam  kadar 
tertentu  berada  dalam  alam  bawah  sadar  (Hersey&  Blanch  2004),  sedangkan 
Rogers  menyatakan  bahwa  perilaku  komunikasi  merupakan  suatu  kebiasaan  
dari individu  atau  kelompok  di  dalam  menerima  atau  menyampaikan  pesan  
yang diindikasikan  dengan  adanya  partisipasi,  hubungan  dengan  sisitem  sosial, 
kekosmopolitan, hubungan dengan agen pembaharu, keaktifan mencari informasi, 
pengetahuan mengenai hal-hal baru.   
Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), perilaku komunikasi 
adalah  segala  aktivitas  yang  bertujuan  untuk  mencari  dan  memperoleh  
informasi dari  berbagai  sumber  dan  untuk  menyebarluaskan  informasi  kepada  
pihak manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi pada dasarnya berorientasi 
pada tujuan dalam arti perilaku seseorang pada umumnya dimotivasi dengan 





 Berdasarkan  pada  definisi  perilaku  yang  telah  diungkapkan  sebelumnya, 
perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam lingkungan dan 
situasi  komunikasi  yang  ada,  atau  dengan  kata  lain  perilaku  komunikasi  adalah 
cara  berfikir,  berpengetahuan  dan  berwawasan,  berperasaan  dan  bertindak  atau 
melakukan  tindakan  yang  dianut  seseorang,  keluarga  atau  masyarakat  dalam 
mencari dan menyampaikan informasi melalui berbagai saluran yang ada di dalam 
jaringan komunikasi masyarakat setempat (Hapsari 2007).  
Di  dalam  mencari  dan  menyampaikan  informasi,  seyogyanya  juga 
mengukur  kualitas  (level)  dari  komunikasi.  Berlo  (1960)  mendeskripsikan  level 
komunikasi  adalah  mengukur  derajat  kedalaman  mencari  dan  menyampaikan 
informasi  yang  meliputi  (1),  sekedar  bicara  ringan,  (2),  saling  ketergantungan 
(independen), (3), tenggang rasa (empaty), (4), saling interaksi (interaktif). Perilaku  
komunikasi  seseorang  dapat  dilihat  dari  kebiasaan  berkomunikasi.  
Berdasarkan  definisi  perilaku  komunikasi,  maka  hal-hal  yang  sebaiknya  
perlu dipertimbangkan  adalah  bahwa  seseorang  akan  melakukan  komunikasi  
sesuai dengan kebutuhannya. Halim (1992) mengungkapkan bahwa komunikasi, 
kognisi, sikap,  dan  perilaku  dapat  dijelaskan  secara  lebih  baik  melalui  
pendekatan situasional,  khususnya  mengenai  kapan  dan  bagaimana  orang  
berkomunikasi tentang masalah tertentu.  
Dalam  berkomunikasi,  setiap  orang  memiliki  karateristik  masing-masing 
yang  menjadi  cara  mereka  dalam  menanggapi  persoalan  atau  mengutarakan 
pendapat.  Diantaranya  ialah  cara  komunikasi  Assertive,  proactive  dan  reactive 





B. Pengertian Budaya 
Budaya selalu terhubung denga cara hidup manusia. Manusia belajar, 
berpikir, merasa, dan mengusahakan apa yang patut menurut kebudayaannya. 
Budaya secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan , 
pengalama, kepercayaan , nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, 
hubungan dan sebagainya. Budaya secara tidak langsung mempengaruhi kita sejak 
kita masih dalam kandungan sampai meninggal, bahkan setelah kita meninggal , kita 
akan di makamkan sesuai dengan kebudayaan kita.  
Budaya tidak hanya menentukan siapa berbicara dengan siapa, tentang apa 
dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga menentukan bagaimana 
orang menyandi pesan , makna yang ia miliki untuk pesan yang disampaikan, dan 
kondisi –kondisi untuk pengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan.  
B.1 Unsur – Unsur Kebudayaan 
Menurut Koentjaraningrat dalam Rumondor (1995:45) menyatakan bahwa ada 7 
unsur kebudayaan yang merupakan isi dari pokok setiap kebudayaan yang ada di 
dunia atau cultural universal dalam system nilai, yaitu:  
 Bahasa 
Bahasa yang di maksudkan disini adalah bahasa yang di sampaikan baik secara 
verbal maupun non-verbal. 
 System pengetahuan 
Merupakan pengetahuan terhadap suatu hal, misalnya ilmu perbintangan atau 
ilmu untuk mengetahui iklim. 





Misalnya berupa kekerabatan, hokum dan sebagainya. 
 Sistem peralatan hidup dan teknologi 
Seperti pakaian , perumahan, peralatan rumah tangga, senjata, alat- alat 
transportasi dan sebagainya. 
 Sistem mata pencaharian  
Seperti pertanian, peternakan, system produksi dan sebagainya. 
 Sistem Religi atau keyakinan atau agama 
Seperti Yuhan, Surga, Neraka, Dewa, Roh Halus, Upacara keagamaan dan 
sebagainya. 
 Kesenian 
Seni suara, seni rupa, seni music, seni tari , seni patung dan sebagainya. 
C. Konsep Dasar Komunikasi Antarbudaya  
Pembahasan  komunikasi  antarbudaya  hampir  pasti  melibatkan  
beberapa konsep  atau  mungkin  istilah  yang  berulang-ulang.  Konsep-
konsep  itu  misalnya komunikasi,  budaya,  komunikasi  antarbudaya,  
komunikasi  lintas  budaya,  etnik dan ras, etnosentrisme, dan multikultural.   
a.  Etnik   
 
Dalam  pengertian  yang  klasik,  kelompok  etnik  dipandang  sebagai 
suatu  kesatuan  budaya  dan  teritorial  yang  tersusun  rapi  dan  dapat 
digambarkan ke dalam  sebuah peta etnografi. Setiap kelompok memiliki 
batas-batas  yang  jelas  (well-defined  boundaries)  memisahkan  satu 





masing  kelompok  itu  memiliki  budaya  yang  padu  satu  sama  lain  dan 
dapat dibedakan baik dalam organisasi, bahasa, agama, ekonomi, tradisi, 
maupun  hubungan antarkelompok etnik, termasuk dalam pertukaran  jasa 
dan  pelayanan.   
Keetnikan  merupakan  salah  satu  ciri  kehidupan  sosial manusia  
yang  universal,  dalam  artian  bahwa  semua  anggota  etnik mempunyai  
cara  berpikir  dan  pola  perilaku  tersendiri  sesuai  dengan etniknya  
masing-masing.  Satu  etnik  dengan  etnik  lainnya  akan  beebeda, dan  tidak  
dapat  dipaksakan  untuk  menjadi  sama  seutuhnya.  Perbedaan tersebut  
justru  sebenarnya  sebuah  kekayaan,  keberagaman,  yang  dapat membuat 
hidup manusia menjadi dinamis serta tidak membosankan. Jones, dalam 
Liliweri (2007: 14) mengemukakan bahwa etnik atau sering  disebut  
kelompok  etnik  adalah  sebuah  himpunan  manusia (subkelompok  
manusia)  yang  dipersatukan  oleh  suatu  kesadaran  atas kesamaan  sebuah  
kultur  atau  subkultur  tertentu,  atau  karena  kesamaan ras, agama, asal usul 
bangsa, bahkan peran dan fungsi tertentu. Anggota-anggota  suatu  kelompok  
etnik  memiliki  kesamaan  dalam  hal  sejarah,  
bahasa, sistem nilai, adat istiadat, dan tradisi. Kelompok  etnik  adalah  
kelompok  orang-orang  sebagai  suatu  populasi  
yang:  
1.  Mampu  melestarikan  kelangsungan  kelompok  dengan  berkembang 
pesat  





kebersamaannya dalam suatu bentuk budaya  
3.  Membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri  
4.  Menentukan ciri kelompoknya sendiri dan diterima oleh kelompok lain  
serta dapat dibedakan dari ko;ompok populasi lain.  
Antara  saru  etnik  dengan  etnik  lainnya  kadang-kadang  juga  terdapat 
kemiripan bahasa. Kesamaan bahasa itu dimungkinkan karena etnik-etnik 
tersebut memiliki kesamaan  sejarah tradisi kuno  yang  satu, yang  
mewariskan tradisi  yang mirip dan juga bahasa yang mirip pula.  
 
Komunikasi antaretnik adalah komunikasi antar-anggota etnik yang 
berbeda,  atau  komunikasi  antar-anggota  etnik  yang  sama,  tetapi 
mempunyai  latar  belakang  kebudayaan/subkultur  yang  berbeda. 
Konkretnya,  komunikasi  antaretnik  adalah  proses  pemahaman  dan 
memahami  antara  dua  orang  atau  lebih  yang  memiliki  latar  belakang 
etnis yang berbeda.  Komunikasi  antaretnik  merupakan  bagian  dari  
komunikasi antarbudaya.  Berbicara  tentang  komunikasi  antarbudaya  
berarti mengikutsertakan  bagaimana  proses  komunikasi  antaretnik  yang  
terjadi dalam  suatu  kebudayaan.  Begitu  pun  sebaliknya,  jika  kita  
membahas komunikasi  antaretnik  maka  secara  tidak  langsung  
pembahasan  itu masuk dalam ruang lingkup komunikasi antarbudaya. 
Komunikasi  antarbudaya  adalah  komunikasi  antara  orang-orang  yang 
bebrbeda  kebudayaannya,  misalnya  antara  suku  bangsa,  etnik,  ras,  dan 





komunikasi  antarbudaya  adalah  komunikasi  yang  terjadi  dalam  suatu 
kondisi  yang  menunjukkan  adanya  perbedaan  budaya  seperti  bahasa, 
nilai-nilai, adat, kebiasaan.  
Komunikasi  dan  kebudayaan  memang  tak  dapat  dipisahkan.  Kata 
edward  T.  Hall,  komunikasi  adalah  kebudayaan  dan  kebudayaan  adalah 
komunikasi.  Kebudayaan  itu  hanya  dimiliki  oleh  manusia  maka  maka 
komunikasi  itu  mili  manusia  dan  dijalankan  di  antara  manusia.  Smith, 
dalam  Rumondor  (1995:  284)  menerangkan  hubungan  yang  tak 
terpisahkan  antara  komunikasi  dan  kebudayaan  yaitu:  Pertama, 
kebudayaan  merupakan  suatu  kode  atau  kumpulan  peraturan  yang 
dipelajari dan dimiliki bersama. Kedua, untuk mempelajari dan memiliki 
bersama  diperlukan  komunikasi,  sedangkan  komunikasi  memerlukan  
kode-kode  dan  lambang-lambang  yang  harus  dipelajari  dan  dimiliki 
bersama. Korzybski,  dalam  Mulyana  (2005:  6)  mengatakan  bahwa  
manusia mempunyai kemampuan untuk mewariskan pengetahuan dari 
generasi ke generasi  dan  dari  budaya  ke  budaya.  
 Dengan  kemampuan  tersebut, manusia mampu mengendalikan dan 
mengubah lingkungan mereka. Kita dapat  memperkirakan  nilai-nilai  yang  
dianut  orang-orang  berdasarkan kelompok-kelompok  yang  mereka  
masuki.  Bila  seseorang  lama  belajar disuatu  pesantren,  kita  dapat  
memperkirakan  sikap  dan  perilakunya, misalnya  pengetahuan  agamanya  





Kita  pun  dapat  memperkirakan  meskipun  perkiraan kita tidak 
selalu benar. Dua konsep terpenting dalam komunikasi antarbudaya yaitu 
kontak dan  komunikasi.  Duan  konsep  ini  yang  menjadi  ciri  studi  
komunikasi antarbudaya  dan  membedakannya  dengan  studi  antropologi  
ataupun psikologi  lintas  budaya.  Kontak  dan  komunikasi  merupakan  
syarat  yang  
menginginkan terjadinya interkasi sosial.   
b.  Ras  
Ras  adalah  suatu  himpunan  manusia  (subkelompok  orang)  dari  suatu  
masyarakat  yang  dicirikan  oleh  kombinasi  karakteristik  fisik,  genetika  
keturunan,  atau  kombinasi  dari  faktor-faktor  tersebut  yang  memudahkan  
kita untuk membedakan subkelompok itu dengan kelompok lainnya (W. M.  
Krogman, 1999). Perbedaan  itu  meliputi  warna  kulit,  bentuk  kepala,  
wajah,  dan  warna yang  didistribusikan  pada  rambut  atau  bulu-bulu  
badan,  atau  faktor-faktor fisik  lain  yang  membuat  kita  mengakui  bahwa  
ada  perbedaan  ras  diantara manusia.   
Ras  juga  merupakan  term    yang  biasa  digunakan  untuk  merinci 
karakteristik  fisik  dan  biologis,  namun  sebagian  orang  percaya  bahwa  
ras selalu  berdampak  sosial.  Melalui  keyakinan  itu  disosialisasikan  
informasi yang efektif, baik dari kelompok sendiri maupun dari kelompok 
lain bahwa perbedaan fisik mengandung mitos dan stereotip (Atkinson, 
1999).  





Konsep  etnosentrisme  sering  kali  dipakai  secara  bersamaan  dengan 
rasisme. Konsep ini mewakili suatu pengertian bahwa setiap kelompok etnik 
atau  ras  mempunyai  semangat  dan  ideologi  untuk  menyatakan  bahwa 
kelompoknya  lebih  superior  dari  daripada  kelompok  etnik  atau  ras  lain. 
Akibat  ideologi  ini  maka  setiap  kelompok  etnik  atau  ras  akan  memiliki  
sikap  etnosentrisme  atau  rasisme  yang  tinggi.  Sikap  etnosentrisme  dan  
rasisme  itu  berbentuk  prasangka,  stereotip,  diskriminasi,  dan  jarak  sosial  
terhadap kelompok lain (J. Jones, 1972).  
d.  Prasangka  
Prasangka  adalah  sikap  antipati  yang  didasarkan  pada  kesalahan 
generalisasi    atau  generalisasi  tidak  luwes  yang  diekspresikan  sebagai 
perasaan.  Prasangka  juga  dapat  diarahkan  kepada  sebuah  kelompok  
secara keseluruhan  atau  kepada  seseorang  hanya  karena  orang  itu  adalah  
anggota  
kelompok  tersebut.  Efek  prasangka  adalah  menjadikan  orang  lain  
sebagai sasaran  prasangka  misalnya  mengkambinghitamkan  mereka  
melalui stereotip, diskriminasi, dan penciptaan jarak sosial (Bennet dan Janet, 
1996).   
e.  Multikulturalisme  
Multikulturalisme  merupakan  suatu  paham  atau  situasi-kondisi 
masyarakat  yang  tersusun  dari  banyak  kebudayaan.  Multikulturalisme 
sering  merupakan  perasaan  nyaman  yang  dibentuk  oleh  pengetahuan. 





komunikasi  yang  efektif,  dengan  setiap  orang  dari  setiap  kebudayaan  
yang ditemui,  dalam  setiap  situasi  yang  melibatkan  sekelompok  orang  
yang berbeda latar belakang kebudayaannya. Yang dimaksudkan dengan 
perasaan nyaman adalah  suasana tanpa kecemasan, tanpa mekanisme 
pertahanan diri dalam pengalaman dan perjumpaan antarbudaya.   
f.  Keragaman Budaya  
Banyak  budaya  hidup  dalam  di  daerah-daerah  perbatasan  antar-negara, 
antar-suku bangsa, antaretnik, antarras, dan antargeografis. Disinilah muncul  
situasi  dan  kondisi  masyarakat  yang  memiliki  keragaman  budaya. Kita  
menggunakan  istilah  metaphors  (metafora)  untuk  menggambarkan 
kebudayaan  campuran  (mixed  culture)  bagi  suku  bangsa  yang  
berbatasan dengan suku bangsa lain. 
D. Peran Komunikasi Dalam Mempermudah Akulturasi 
Peran akulturasi banyak berkenaan dengan usaha menyesuaikan diri dengan, 
dan menerima pola-pola dan aturan-aturan komunikasi dominan yang ada pada 
masyarakat lokal. Kecakapan komunikasi penduduk lokal yang diperoleh pada 
gilirannya akan mempermudah semua aspek penyesuain diri lainnya dalam 
masyarakat lokal. Dan informasi tentang komunikasi transmigran  memungkinkan 
kita meramalkan derajat dan pola akulturasinya. 
Potensi akulturasi seorang transmigran sebelum bertransmigrasi dapat 
memepermudah akulturasi yang dialaminya dalam masyarakat lokal. Adapun faktor-
faktor yang menentukan potensi akultrasi adalah sebagai berikut: 





2. Usia pada saat bertransmigrasi; 
3. Latar belakang pendidikan 
4. Beberapa karakteristik kepribadian, seperti suka bersahabat dan toleransi; 
5. Pengetahuan tentang budaya lokal sebelum bertransmigrasi. 
 Proses akulturasi akan segera berlangsung saat seorang transmigran 
memasuki budaya lokal. Proses akulturasi akan terus berlangsung selama 
transmigran mengadakan kontak langsung dengam sistem sosio-budaya lokal. Semua 
kekuatan akulturatif-komunikasi persona dan sosial, lingkungan komunikasi dan 
potensi akulturasi mungkin tidak akan berjalan lurus dan mulus, tapi akan bergerak 
maju menuju asimilasi yang secara hipotesis merupakan asimilasi yang sempurna. 
Jika seorang transmigran ingin mempertinggi kapasitas akulturasinya dan 
secara sadar berusaha mempermudah proses akulturasinya, maka ia harus menyadari 
pentingnya komunikasi sebagai mekanisme penting untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. Dan memiliki suatu kecakapan komunikasi dalam budaya lokal, kecakapan 
kognitif, afektif, dan perilaku dalam berhubungan dengan lingkungan masyarakat 
lokal. 
Karena proses akulturasi adalah suatu proses interaktif ”mendorong dan 
menarik” antara seorang transmigran dan lingkungan masyarakat lokal. Maka 
transmigran tak akan pernah mendapatkan tujuan akulturatifnya sendirian. Tapi 
anggota-anggota masyarakat lokal dapat mempermudah akulturasi transmigran 
dengan menerima pelaziman budaya asli transmigran, dengan memberikan situasi-
situasi komunikasi yang mendukung kepada tranmigran, dan dengan menyediakan 





lokal dapat lebih aktif membantu akulturasi transmigran dengan mengadakan 
program-program latihan komunikasi. Dan nantinya segala program latihan tersebut 
harus membantu transmigran dalam memperoleh kecakapan komunikasi. 
E. Potensi Akulturasi 
Potensi akulturasi seorang transmigran sebelum bertransmigrasi dapat 
mempermudah akulturasi yang dialaminya dalam masyarakat lokal. Berikut ini 
potensi akulturasi ditentukan oleh beberapa faktor yaitu:  
1. Amalgamasi 
2. Toleransi 
3. Kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi 
4. Persamaan unsur- unsur kebudayaan 
5. Usia pada saat bermigrasi 
6. Sikap menghargai orang asing dalam kebudayaan 
F. Deskripsi Teori 
Teori Kurva – U 
 kejutan budaya merupakan sebuah bentuk dari fase yang terjadi  atas  kejutan  
budaya  dalam  komunikasi  antarbudaya.  Kejutan budaya  terdiri  dari  fase  yang  
berlainan,  walaupun  tidak  semua  orang melalui  semua  fase  ini.  Kejutan  budaya  
juga  dapat  dipengaruhi  oleh faktor  waktu.   
 Kalvero Oberg (Larry  A.  Samovar  dkk 2010)  menuliskan  fase  –  fase 
kejutan budaya dalam bukunya, adapun fase – fase tersebut yaitu: 
1)  Fase kegembiraan, tervisualkan sebagai ujung kurva U. Pada fase ini 





menarik  dan baru.  Fase  ini  penuh  dengan  rasa  gembira,  harapan,  dan  euforia 
karena bertemu dengan lingkungan baru, orang – orang baru, maupun budaya yang 
baru.  
2)  Fasa kekecewaan, dalam fase yang kedua ini terjadi ketika seseorang 
sudah  menyadari  akan  kenyataan  ruang  lingkup  yang  berbeda  dan beberapa  
masalah  awal  mulai  berkembang.  Seseorang  akan  mulai merasa  bingung  dan  
heran  akan  lingkungan  baru  mereka.  Dengan rasa  frustasi  yang  timbul  
membuat  sesorang  akan  gampang tersinggung,  memiliki  sikap  bermusuhan,  
tidak  sabar,  marah  dan bahkan  tidak  mampu,  terkadang  perasaan  tidak  nyaman  
ini  dapat menjadi  rasa  benci  terhadap  sesuatu  yang  asing  dengan  asumsi tingkat 
stres yang tinggi.  
3)  Fase  awal  resolusi,  dalam  fase  ketiga  ini  timbul  pemahaman  atas 
budaya  baru,  seseorang  secara  bertahap  mulai  dapat  menyesuaikan dan  
memodifikasi  dirinya  dalam  menghadapi  budaya  yang  baru dengan asumsi 
tingkat stres rendah.   
4)  Fase  berfungsi  dengan  efektif,  merupakan  fase  yang  keempat  yang 
berada pada ujung sebelah kanan atas dari kurva – U. Dalam fase ini mulai mengerti 
elemen kunci dari budaya yang baru (nilai, kebiasaan khusus, kepercayaan, pola 







Kurva - U Kejutan Budaya 
Sumber: Larry A. Samovar dkk. 2010 
 
Selain  fase  –  fase  di  atas,  kejutan  budaya  dapat  terjadi  terulang ketika  
seseorang  kembali  pulang  ke  asalnya.  Dirinya  akan  merindukan suasana  
lingkungan,  budaya,  dan  teman  –  temanya  di  budaya  yang  lain. Ketika hal ini 
terjadi, maka dirinya akan kembali mengalami empat fase -penyesuaian  tersebut  
dan  terjadilah  kurva  –  W  yang  merupakan gabungan dari dua kurva
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A.  Letak Geografis  
Kota  Makassar  adalah  sebuah  kotamadya  dan  sekaligus  ibukota  provinsi Sulawesi  
Selatan.  Kotamadya  ini  adalah  kota  terbesar  dan  terletak  di  antara 5°8‟LU 
119°25‟BT, di pesisir barat daya pulau Sulawesi, berhadapan dengan selat Makassar.  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Pangkajene;  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar:  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa:  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros.  
Sejak abad ke-16, Makassar merupakan pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur dan kemudian menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. Raja-
raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di mana seluruh  
pengunjung  ke  Makassar  berhak  melakukan  perniagaan  disana  dan menolak upaya 
VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota tersebut. Selain itu, sikap yang 
toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun Islam semakin  menjadi  agama  yang 
utama di wilayah tersebut, pemeluk agama Kristen dan  kepercayaan  lainnya  masih  
tetap  dapat  berdagang  di  Makassar.  Hal  ini menyebabkan  Makassar  menjadi  pusat  
yang  penting  bagi  orang-orang  Melayu yang  bekerja  dalam  perdagangan  di 
kepulauan  Maluku  dan  juga  menjadi  markas yang penting  bagi pedagang-pedagang 
dari Eropa dan  Arab.Semua keistimewaan ini  tidak  terlepas  dari  kebijaksanaan  Raja  





Awalul Islam, Raja Tallo). Kontrol  penguasa  Makassar  semakin  menurun  seiring  
semakin  kuatnya pengaruh  Belanda  di  wilayah  tersebut  dan  menguatnya  politik  
monopoli perdagangan  rempah-rempah  yang  diterapkan  Belanda  melalui  VOC.   
Pada  tahun 1669,  Belanda,  bersama  dengan  La  Tenri  Tatta  Arung  Palakka  
dan  beberapa kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan 
Islam Gowa-Tallo  yang  mereka  anggap  sebagai  Batu  Penghalang  terbesar  untuk  
menguasai rempah-rempah  di  Indonesia  timur.  Setelah  berperang  habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh 
belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda 
tangani  perjanjian  Bongaya.  Makassar  juga  disebutkan  dalam  kitab  Nagara 
Kertagama yang di tulis oleh Mpu Prapanca pada abad ke-14.  
Jumlah  kecamatan  di  kota  Makassar  sebanyak  14  kecamatan  dan  memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan  pantai  yaitu  kecamatan  Tamalate,  Mariso,  Wajo,  Ujung  Tanah,  Tallo, 






 1.  Biringkanaya  
2.  Tamalanrea  
3.  Tallo  
4.  Panakukang  
5.  Manggala  
6.  Rappocini  
7.  Tamalate  
8.  Makassar  
9.  Bontoala  
10. Ujung Tanah  
11. Wajo  
12.Ujung Pandang  
13. Mamajang  
14. Mariso  













Adapun luas wilayah Kota Makassar per kecamatan sebagai berikut : 
  
No. Kecamatan Luas  
(kec) 
(%) 
1. Biringkanaya 48,22 27,43 
2. Tamalanrea 31,84 18,11 
3. Tallo 5,83 3,32 
4. Panakukang 17,05 9,70 
5. Manggala 24,14 13,73 
6. Rappocini 9,23 5,25 
7. Tamalate 20,21 11,50 
8. Makassar 2,52 1,43 
9. Bontoala 2,10 1,19 
10. Ujung Tanah  5, 3,38 
11. Mamajang 2,25 1,28 
12. Mariso 1,82 1,04 
 Jumlah 175,77 100,00 
    
 
B. Letak Demografis  
Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang 
terdiri  dari  610.270  laki-laki  dan  662.079  perempuan.  Sementara  itu  jumlah 





penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis  kelamin  Rasio  
jenis  kelamin  penduduk  Kota  Makassar  yaitu  sekitar  92,17 persen, yang berarti 
setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki.  
Penyebaran  penduduk  Kota  Makassar  dirinci  menurut  kecamatan, 
menunjukkan  bahwa  penduduk  masih  terkonsentrasi  diwilayah  kecamatan Tamalate,  
yaitu  sebanyak  154.464  atau  sekitar  12,14  persen  dari  total  penduduk, disusul 
kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 persen). Kecamatan  Panakkukang  
sebanyak  136.555  jiwa  (10,73  persen),  dan  yang terendah adalah kecamatan Ujung 
Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 persen). 
Ditinjau  dari  kepadatan  penduduk  kecamatan  Makassar  adalah  terpadat 
yaitu 33.390 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (30.457 jiwa per km 
persegi),  kecamatan  Bontoala  (29.872  jiwa  per  km  persegi). Sedang  kecamatan 
Biringkanaya  merupakan  kecamatan  dengan  kepadatan  penduduk  terendah  yaitu 
sekitar  2.709  jiwa  per  km  persegi,  kemudian  kecamatan  Tamalanrea  2.841  jiwa 
per km persegi), Manggala (4.163 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah (8.266 
jiwa per km persegi), kecamatan Panakkukang 8.009 jiwa per km persegi.  
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih 
memungkinkan  untuk  pengembangan  daerah  pemukiman  terutama  di  3  (tiga) 
kecamatan yaitu Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala. Pada tahun 2011 pencari kerja  
yang tercatat pada Dinas Tenaga  Kerja Kota Makassar  sebanyak  5.884  orang  yang  
terdiri  dari  laki-laki  sebanyak  2.858  orang dan perempuan 3.026 orang. Dari  jumlah  





bahwa  tingkat  pendidikan  Sarjana  yang  menempati  peringkat pertama  yaitu sekitar 
41,13 persen disusul tingkat pendidikan SMA  sekitar 38,92 persen.  
C.  Kondisi Alam  
Kota Makassar  merupakan daerah pantai  yang datar dengan kemiringan 0 - 5 
derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di  
bagian  utara  kota  dan  sungai  Jeneberang  yang  bermuara  di  selatan  kota.  Luas 
wilayah  kota  Makassar  seluruhnya  berjumlah  kurang  lebih  175,77  Km2  daratan 
dan  termasuk  11  pulau  di  selat  Makassar  ditambah  luas  wilayah  perairan  kurang 
lebih 100 Km².  
Jenis-jenis  tanah  yang  ada  di  wilayah  Kota  Makassar  terdiri  dari  tanah 
inceptisol  dan  tanah  ultisol.  Jenis  tanah  inceptisol  terdapat  hampir  di  seluruh 
wilayah  Kota  Makassar,  merupakan  tanah  yang  tergolong  sebagai  tanah  muda 
dengan tingkat perkembangan  lemah  yang dicirikan oleh  horison penciri kambik.  
Jenis  tanah  ultisol  merupakan  tanah  berwarna  kemerahan  yang  banyak 
mengandung  lapisan  tanah  liat  dan  bersifat  asam.  Warna  tersebut  terjadi  akibat 
kandungan  logam  –  terutama  besi  dan  aluminium  –  yang  teroksidasi  (weathered 
soil).  Umum  terdapat  di  wilayah  tropis  pada  hutan  hujan,  secara  alamiah  cocok 
untuk  kultivasi  atau  penanaman  hutan.  Selain  itu  juga  merupakan  material  yang 
stabil digunakan dalam konstruksi bangunan.   
D. Agama dan Kepercayaan  
Masyarakat  di  Makassar  khususnya  di  Kecamatan  Biringkanaya  hingga 
sekarang  mayoritas  menempatkan  Islam  sebagai  landasan  kehidupan  spritualnya. 





menjadikan  masyarakatnya  menjadi  heterogen.  Heterogenitas  tersebut ditampakkan  
dari  masuknya  pemeluk  agama  lain  (Katolik,  Protestan,  Hindu, Budha) menetap 
sebagai anggota warga masyarakat. Kendati demikian, kehidupan antarumat beragama 
di Kota Makassar sangat kondusif  yang  memungkinkan roda pembangunan berjalan 
dengan efektif dan lancar.  
Kerukunan antar umat beragama di Kota Makassar berjalan dengan baik. Hal ini  
dapat  dilihat  dari  lancarnya  pelaksanaan  kegiatan  keagamaan  tanpa  ada gangguan 
dari agama lain. Apabila ada upacara keagamaan suatu agama yang lain 
menghormatinya dengan penuh kesadaran.   
E. Objek Wisata Makassar 
a.  Wisata Kota (Sejarah)  
1.  Fort Rotterdam  
Benteng Fort Rotterdam  merupakan  salah satu benteng di Sulawesi Selatan 
yang  boleh dianggap  megah dan  menawan. Seorang wartawan New York Times, 
Barbara Crossette pernah menggambarkan benteng ini sebagai “the best preserved 
Dutch  fort  in  Asia”.  Pada  awalnya  benteng  ini  disebut  Benteng  Jumpandang 
(Ujung Pandang).  Benteng  ini  merupakan  peninggalan  sejarah  Kesultanan  Gowa,  
Kesultanan ini  pernah  Berjaya  sekitar  abad  ke-17  dengan  ibu  kota  Makassar.  
Kesultanan  ini sebenarnya  memiliki  17  buah  benteng  yang  mengitari  sekuruh  
ibukota.  
 Hanya saja,  benteng  Rotterdam  merupakan  benteng  paling  megah  diantara  





dibangun pada tahun 1545 oleh Raja Gowa ke-10 yang bernama Imanrigau  Daenh  
Bonto  Karaeng  Lakiung  atau  Karaeng  Tunipalangga  Ulaweng.  
Pada  awalnya  bentuk  benteng  ini  adalah  segi  empat,  seperti  halnya  arsitektur 
benteng gaya Portugis. Bahan dasarnya campuran batu dan tanah liat yang dibakar 
hingga kering.  
1.  Pantai Losari  
Pantai Losari adalah waterfront-nya Kota Makassar. Berbentuk garis pantai 
sepanjang  kurang  lebih  satu  kilometer  dan  merupakan  ruang  publik  yang  bisa 
diakses oleh siapa saja.  Saat ini Pemerintah Kota Makassar melakukan revitalisasi 
pantai losari yang bertujuan  membuat  Pantai  Losari  menjadi  Indah  dan  ternatif  
obyek  wisata  yang nyamnan  di  Kota  angingmammiri  ini,  namun  kita  berharap  
revitalisasi  ini  tidak merusak  alam  sehingga  ekosistem  laut  tetap  terjaga,  dan  kita  
bisa  lihat  hasilnya anjungan yang pertama telah rampung dan saat ini Makassar telah 
menikmatinya.  
2.  Pantai Akkarena  
Akkarena  beroperasi  sejak  1998,  berupa  Taman  Hidangan  seluas  450  m2 
dengan  gaya  bangunan  Mediterania.  Taman  ini  terletak  di  tepi  pantai  dengan 
sajian makanan dan minuman lokal maupun internasional serta dilengkapi hiburan live 
musik. Selain  Taman  Hidangan  Akkarena  dan  dermaga  juga  terdapat  berbagai 
fasilitas  pendukung  untuk  berekreasi  seperti  Jet  Sky,  Banana  Boat,  Wisata 






Salah  satu  fasilitas  yang  menyajikan  keindahan  adalah  kehadiran  sebuah 
dermaga  laut  yang  kini  menjadi  landmark  Pantai  Akkarena.  Pengelola  Akkarena 
telah  membangun  sebuah  dermaga  yang  seper  panjang  dan  lebar  dengan  ukuran 
panjang 150 meter dan lebar 5 meter.  
3.  Benteng somba Opu  
Secara  arsitektural,  begitu  menurut  peta  dokumen  di  Museum  Makassar, 
benteng  ini  berbentuk  segi  empat  dengan  luas  total  1.500  hektar.  Memanjang  2 
kilometer  dari  barat  ke  timur.  Ketinggian  dinding  benteng  yang  terlihat  saat  ini 
adalah  2  meter.  Tetapi  dulu,  tinggi  dinding  sebenarnya  adalah  antara  7-8  meter 
dengan ketebalan 12 kaki atau 3,6 meter.  
Benteng  Somba  Opu  sekarang  ini  berada  di  dalam  kompleks  Miniatur Budaya  
Sulawesi  Selatan.  Wisatawan  dapat  menikmati  bentuk-bentuk  rumah tradisional  
Sulawesi  Selatan  seperti  rumah  tradisional  Makassar,  Bugis,  Toraja, dan  Mandar  
tak  jauh  dari  benteng.  Di  dalam  kompleks  ini  pula  setiap  tahun digelar Pameran 
Pembangunan Sulawesi Selatan.  
b.  Wisata Bahari  
Hamparan pulau-pulau karang yang berada disebelah barat jazirah Sulawesi 
Selatan,  membentang  selatan-utara,  mulai  Kabupaten  Takalar  di  Selatan  hingga 
pulau-pulau  Kab.  Pangkajene  Kepulauan  (Pangkep)  di  Utara,  dikenal  sebagai 
dangkalan  Spermonde  (Spermonde  Shelf),  dengan  jumlah  pulau  ±  120  pulau dan 
duabelas diantaranya merupakan bagian wilayah Kota Makassar. Untuk  menjangkau  
pulau-pulau  Spermonde,  khususnya  yang  termasuk dalam  wilayah  Pemerintahan  





yaitu : dermaga  Kayu Bangkoa, dermaga wisata  Pulau  Kayangan  dan  dermaga  milik  
POPSA  (Persatuan  Olahraga  Perahu motor dan Ski Air) Makassar.  
Belum  semua  pulau-pulau  kecil  di  Kota  Makassar  memiliki  angkutan 
reguler dengan jadwal yang tetap. Pulau-pulau yang memiliki transportasi reguler, 
adalah  P.  Barrang  Lompo,  P.  Barrang  Caddi,  Kodingareng  Lompo,  P.  Lae-Lae 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Biringkanaya selama kurang lebih 2 
bulan.  Penulis memperoleh data- data yang dibutuhkan melalui wawancara mendalam 
dengan total informan sebanyak 5 pasangan suami istri yang berbeda kebudayaan, yakni 
suami berSuku Flores dan istri berSuku Toraja.  
A.1  Identitas Informan 
Informan 1 
Pasangan suami istri yang  pertama yaitu bapak Vitus Sebatu (orang Flores), 
berumur 54 tahun, bekerja sebagai pegawai SMA Katolik St. Dominicus dengan ibu 
Alfrida Pidun (orang Toraja), berumur 49 tahun dan bekerja sebagai pegawai SD Hati 
Kudus Rajawali.  Bapak Vitus Sebatu telah menetap di Kota Makassar selama 33  
sedangkan ibu Alfrida selama 30 tahun. Mereka telah menikah selama 22 tahun , 
memiliki 3 orang anak dan tinggal di Perumahan Taman Sudiang Indah Blok G1/09. 
Informan 2 
Pasangan Suami yang kedua adalah Inosensius Gabriel Nining Wean (orang 
Flores), berumur 31 tahun, bekerja sebagai Pegawai Negri Sipil dengan Hestiasari 
Sumbung  Datu (orang Toraja) , berumur 29 tahun dan bekerja sebagai Pegawai Swasta. 
Selama 16 tahun, bapak Inosensius menetap di Kota Makasssar sedangkan ibu Hesti 
selama 11 tahun . Pasangan suami istri ini sudah 4 tahun menikah dan memiliki 1 orang 






Pasangan suami istri yang ketiga , suami bernama Denis Aloisius (orang Flores), 
berumur 58 tahun dan bekerja sebagai wirausaha. Bapak Denis sudah tinggal di 
Makassar selama 38 tahun. Istrinya bernama Maria Salu (orang Toraja), berumur 47 
tahun, dan bekerja sebagai Guru di salah satu sekolah di Makassar. Ibu Maria sudah 
tinggal di Makassar selama 28 tahun di Makassar. Pasangan suami istri ini sudah 21 
menikah dan memiliki 2 orang anak. Mereka tinggal di Taman Sudiang Indah Block G2 
No.3. 
Informan 4 
Pasangan suami istri ke empat , suami bernama Nikolaus Pedan  (orang Flores), 
berumur 60 tahun dan bekerja di salah satu perusahaan Properti di Makassar. Bapak 
Nikolaus sudah 30 Tahun berdomisili di Makassar. Istrinya bernama Martha Sarra 
(orang Toraja), berumur 47. Ibu Martha sudah 25 tahun berdomisili di Makassar, dan 
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Pasangan suami istri ini sudah 20 tahun menikah dan 
memiliki 2 orang anak. Mereka tinggal BTN kumalasari blok AC 4 no 4. 
Informan 5 
Pasangan suami istri ke lima, yaitu Yohanes Watu (orang Flores), berumur 55 
tahun dan bekerja sebagai seorang guru di sekolah swasta di Makassar. Bapak Yohanes 
sudah 35 tahun berdomisili di Makassar. Istrinya bernama Ros Balalembang (orang 
Toraja), berumur 42 tahun. Ibu Ros sudah kurang lebih 25 Tahun berdomisili di 
Makassar. Ibu Ros Bekerja sebagai ibu rumah tangga. Pasangan suami istri ini sudah 23 
tahun menikah dan memiliki 3 orang anak. Mereka bermukim di BTN kumalasari blok 














Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015 
Tabel 4.2 Proses Akulturasi pada perkawinan Toraja – Flores di Kota Makassar 
No Proses Akulturasi Proses Akulturasi perkawinan Toraja-Flores 
1 Tempat dilaksanakan 
pernikahan  
Informan 1, 3 , 4 dan 5 melangsungkan 
pernikahan di Toraja, sedangkan informan 
ke 2 melangsungkan upacara pernikahannya 
di makassar. Kelima informan 
melangsungkan pernikahan di daerah 
sulawesi selatan. Itu menandakan bahwa 
awal hubungan kelima pasangan suami istri 
ini, suami yang berasal dari Flores 
mengalah untuk tidak melaksanakan 
upacara pernikahan di Flores.  
2 Penyesuaian budaya Informan 1, 3, dan 4 membutuhkan waktu 
yang lama untuk menyesuaikan diri dengan 
budaya yang begitu berbeda, namun 
lamakelamaan terjadi kesepahaman.  
 
 
3 Budaya yang 
dominan digunakan 
dalam kehidupan 
sehari- hari  
Kelima informan dominan menggunakan 
budaya Toraja dalam kehidupan sehari- hari. 
Ini dikarenakan suami yang berasal dari suku 
Flores setiap hari berinteraksi dengan 
masyarakat Toraja yang ada di makassar. 
Para suami setiap hari di hadapkan dengan 
budaya dari Toraja yang di bawa istri dan 
Informan Suami Istri 
Pasangan A Vitus Sebatu (54) Alfrida Pidun (49) 
Pasangan B Inosensius Gabriel 
Nining Wean (31) 
Hestiasari Sumbung  Datu 
(29) 
Pasangan C Denis Aloisius (58) Maria Salu (47) 
Pasangan D Nikolaus Pedan (60) Martha Sarra (47) 





masyarakat sekitar, Dari makanan , bahasa/ 
dialeg, hingga kebiasaan. Sehingga lama 
kelamaan suami sudah seperti orang toraja.  
 
 
4.3 Faktor- Faktor yang menghambat Proses Akulturasi Pada Perkawinan 
Campur Toraja -Flores  
No Faktor Penghambat  
 
Faktor  penghambat proses akulturasi 
yang terjadi dalam perkawinan 
campuran Toraja - Flores di Kota 
Makassar. 
 
1 Adanya stereotip  
pada Budaya 
pasangan  
Informan ke- 1: hambatan dalam perkawinan 
mereka adalah adanya stereotip pada budaya 
pasangan . Karena sering mendengar  kabar 
dari keluarga besar serta orang- orang bahwa 
budaya  orang Toraja itu suka melakukan 
pemborosan dan banyak utang, awalnya 
suami kurang setuju dan sering brdebat 
dengan istri, namun setelah di jalani suami 
menyadari bahwa semua anggapan awal 
terhadap budaya istrinya itu tidak sepenuhnya 
benar.  
Istri dari informan pertama juga seringkali 
mendengar dari banyak orang bahwa orang 
Flores itu kasar, namun setelah menjalani 
rumah tangga dengan orang yang berasal dari 
suku Flores, hal tersebut belum tentu ada 
pada semua orang yang bersuku Flores. 
2 Perbedaan bahasa  Informan ke- 2: faktor yang paling 
menghambat adalah dalam menyamakan 
bahasa. Dalam kesehariannya Istri dari 
informan ke dua ini menggunakan bahasa 
Toraja dalam berkomunikasi dengan keluarga 
dan teman- teman dari Toraja yang ada di 
makassar, tetapi setelah menikah 
menggunakan bahasa indonesia untuk 
berbicara sehari- hari dan menurut istri dari 
informan kedua hal ini menjadi kekakuan 
dalam rumah tangga mereka karena suami 






3 Adanya Sikap 
Etnosentrisme  
Informan ke-5: Faktor yang paling 
menghambat adalah rasa keegoisan terhadap 
budaya pasangan. Awal menikah suami dari 
informan kelima ini enggan untuk 
berpartisipasi dalam adat kebudayaan istri 
yang berasal dari Toraja, sehingga 
mengakibatkan perselisihan antara keduanya.  
 
A.2 Hasil Penelitian 
1. Proses akulturasi  pada perkawinan  Toraja - Flores di Kota Makassar 
Perkawinan campuran (amalgamasi) merupakan faktor yang paling 
menguntungkan bagi kelancaran proses akulturasi. Dimana seorang warga dari suku 
tertentu menikah dengan warga suku lain, baik itu terjadi antar etnis minoritas dengan 
mayoritas ataupun sebaliknya. Di Kota Makassar ada beberapa suku yang seringkali 
melakukan perkawinan campur, salah satunya adalah perkawinan campur antara Suku Flores 
dan Suku Toraja.  
Pernikahan  campuran berarti  sebuah bentuk pencampuran  dari dua suku 
kebudayaan yang bergabung dalam sebuah ikatan pernikahan. Sebuah pernikahan 
campuran memiliki latar belakang budaya berbeda, sehingga dalam proses komunikasi 
kedua suku tersebut harus saling membuka diri untuk menerima perbedaan budaya yang 
terbentang dalam kehidupan mereka 
Interaksi yang terjadi pada kedua suku ini dapat di katakan berlangsung baik. Padahal 
perbedaan budaya pada kedua suku ini cukup banyak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan mengenai proses akulturasi yang terjadi dalam perkawinan campur pada 
kelima pasangan ini berjalan baik. Kelimanya memiliki kesamaan yaitu suami yang 
berasal dari Suku Flores yang melakukan penyesuaian terhadap budaya istrinya yang 





akulturasi tanpa meninggalkan kebudayaannya dan ada yang hampir meninggalkan 
kebudayaannya (asimilasi). 
Informan I 
Penulis melakukan wawancara kepada pasangan suami istri yang pertama yaitu 
bapak Vitus Sebatu dan ibu Alfrida Pidun. Keduanya bekerja di instansi pendidikan. 
Bapak Vitus yang merupakan Suku Flores Sudah kurang lebih 33 tahun berdomisili di 
Makassar, sedangkan ibu Alfrida sudah 30 tahun berdomisili di Makassar.  Bapak vitus 
yang merupakan pendatang dari luar pulau Sulawesi dan banyak mempelajari tentang 
kebudayaan dari berbagai suku yang ada di Makassar, terutama Suku Toraja. Seperti 
yang diungkapkan berikut:  
“Saya sudah cukup lama tinggal di Makassar, kurang lebih 30 tahun. Disini ada 
banyak orang dari berbagi suku. Saya banyak belajar tentang budaya mereka, 
kebiasaan mereka, terutama dari orang Toraja. karena di lingkungan saya 
tinggal, banyak orang Torajanya.” (hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
 Keduanya pertama kali datang ke Makassar karena melanjutkan pendidikan, 
dan akhirnya berlanjut sampai saat ini. Berikut hasil wawancara dengan ibu Alfrida:  
“saya juga sudah  lama tinggal disini, dulu pertama kali datang ke Makassar 
waktu SMA, dan kebetulan dapat kerja  disini, jadi saya menetap di Makassar.” 
(hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
 Awal terjadinya perkawinan campur ini karena banyak dari masyarakat Suku 
Flores yang merantau ke Kota Makassar. Secara kebetulan Masyarakat Flores yang ada 
di Makassar  mayoritas beragama katolik, hal ini membuat relasinya dengan masyarakat 
Suku Toraja yang ada di Makassar menjadi lebih akrab karena masyarakat dari Suku 
Toraja pun mayoritas beragama Kristen dan Katolik. Sehingga Masyarakat Suku Flores 
dan Suku Toraja yang ada di Makassar sering di pertemukan dalam kegiatan 





“Awal saya kenal dengan istri saya karena dulu kami suka ikut kegiatan pemuda 
di gereja, dulu  kami juga tinggalnya di satu komplek. Lama kelamaan yaa kami 
akrab”.(hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
Ketika menjalani prosesi pernikahan, pasangan ini menggunakan adat Toraja dalam 
resepsi pernikahannya. Berikut hasil wawancara dengan keduanya: 
Suami: “kami menikah di Toraja,dan pakai adat Toraja juga resepsinya. Saya 
waktu itu sama sekali tidak keberatan karena saya juga sudah lama berdomisili 
di Makassar, jadi dekat.  
Istri: “sebenarnya kalau di kampung saya memang begitu, pihak perempuan 
yang tentukan dimana pernikahannya dilangsungkan jadi orang tua saya yang 
tentukan di mana kami menikah. Untung dari awal suami saya dan keluarganya 
terima saja, jadi tidak ada masalah.” (hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
Pernikahan campuran berarti menyatukan dua kebudayaan dengan latar belakang 
dan adat istiadat yang berbeda untuk menjadi satu dan sempurna dalam sebuah 
keluarga. Menyatukan dua kepala dengan latar belakang budaya, adat dan suku yang 
sama saja tidak mudah apalagi berbeda suku. Berikut pendapat ibu Alfrida  mengenai 
perkawinan campur yang ia dan suaminya  jalani: 
 “Kalo untuk saya, pernikahan campuran adalah hal yang sudah saya lakukan, 
maka apapun resikonya harus saya terima. Ya karena saya  memahami, 
melakukan pernikahan dengan asal suku yang berbeda itu tidak mudah. Banyak 
sekali hal-hal kecil yang bisa menjadi hal besar dari salah satu kami, sehingga 
dalam berprilaku, berbahasa, bersikap semua harus hati-hati. Awalnya kami 
memang butuh banyak penyesuaian, namun lama kelamaan kami sudah tau dan 
mengerti karakter masing-masing.(hasil wawancara 12 mei 2015) 
 
Tinggal di Makassar dan setiap hari berinteraksi dengan orang Toraja yang ada di 
lingkungannya, bapak Vitus mulai mengikuti budaya dari pasangannya. Bagi pasangan 
ini perbedaan budaya tidak menjadi penghalang. Bapak Vitus banyak menyesuaikan diri 
dengan kebudayaan yang dimiliki oleh istrinya, meskipun kenyataannya Bapak Vitus 
masih sering memperkenalkan budaya Flores pada anaknya.  Berikut kutipan hasil 





“Dalam keluarga saya, perbedaan bukan menjadi sebuah hambatan, karena bagi 
saya ini justru sebuah tantangan. Tantangan untuk lebih membuka diri, 
tantangan untuk lebih mengetahui adanya perbedaan antara satu orang dengan 
orang lainnya. Saya asli Suku Flores. Menikah dengan warga dari Suku Toraja, 
dan menetap di Kota Makassar menuntut saya untuk sedikit demi sedikit 
memahami, mempelajari bahkan tidak jarang saya mengikuti adat dari Suku 
Toraja. Terbukti saat ini keluarga saya lebih dominan menggunakan adat Toraja. 
Baik itu dalam berbahasa, berprilaku bahkan sampai makanan pun sekarang 
berubah mengikuti adat Toraja. Ini ya  karena saya terbiasa bergaul dengan 
masyarakat Toraja yang ada di Makassar, sedikit demi sedikit, perlahan-lahan 
akhirnya saya hampir menjelma jadi orang Toraja. Tapi walau begini saya masih 
mengajarkan budaya Flores kepada anak-anak saya, agar mereka tahu bahwa 
mereka memiliki dua budaya, meskipun budaya Flores tidak digunakan sehari-
hari dalam keluarga saya.”(hasil wawancara 12 mei 2015) 
 
Sama halnya dengan yang dikatakan Ibu Alfrida bahwa dalam perkawinannya, 
perbedaan budaya tidak di pandang sebagai penghalang. Sebelum menikah, Keduanya 
juga sudah cukup lama tinggal di Makassar, dan tinggal di lingkungan yang kebanyakan 
ber suku Toraja. Sehingga bapak Vitus lah yang banyak menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar. Berikut hasil wawancara dengan ibu Alfrida: 
“ Kami tidak pernah permasalahkan soal beda suku, karena dari awal menikah 
sudah sama-sama tau budaya masing-masing. Lagipula suamiku yang lebih 
banyak menyesuaikan diri, jadi saya juga tidak pernah permasahkan masalah 
budaya. Mungkin juga karena kami tinggalnya di daerah yang banyak orang 
Torajanya, jadi suamiku sudah terbiasa. Bahasa yang kami pakai sehari-hari ya  
bahasa Indonesia walaupun  kadang saya kebiasaan pake bahasa Toraja , tapi 
lama-lama suami dan anak-anak mengerti sedikit-sedikit.” (Hasil wawancara 12 
mei 2015) 
  
Walaupun sehari-hari keluarga ini menggunakan bahasa Indonesia dalam 
berinteraksi namun akulturasi budaya jelas terjadi pada pasangan bapak Vitus Sebatu 
dan Ibu Alfrida Pidun. Mulai dari makanan sampai adat istiadat Torajalah yang 
dominan terjadi dalam keluarga ini.  Persis seperti yang dikatakan bapak Vitus bahwa ia 
perlahan-lahan menjelma menjadi orang Toraja. Bahkan Bapak Vitus sudah sangat 





kampung halaman Ibu Alfrida Pidun. Berikut kutipan dari hasil wawancara dengan 
Bapak Vitus : 
“Dulu pernah kami pulang ke Flores, tapi waktu anak-anak saya masih kecil-
kecil, setelah itu kami belum pernah lagi pulang ke Flores. Kami jarang pulang 
ke Flores selain karena sibuk dengan pekerjaan, kalau ada waktu libur kami 
selalu liburan ke Toraja.”(Hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
Walaupun keluarga ini banyak menggunakan budaya Toraja dalam kehidupan sehari- 
hari, namun pasangan ini tetap mengiinginkan anak-anaknya mengetahui dan mengenal  
tentang kedua budaya yang berasal dari orang tuanya. Berikut hasil wawancara dengan 
ibu Alfrida: 
“kami memang lebih dominan pakai budaya Toraja dalam keluarga kami, tapi 
kami berharap anak-anak kami tetap mengenal kebudayaan yang berasal dari 
bapaknya dan kebudayaan dari mamanya. Anak-anak kami harus tau kalau 
mereka berasal  dari dua kebudayaan yang berbeda. Tapi yang lebih penting lagi 
bagi saya dan bapak adalah agama.”(hasil wawancara 12 Mei 2015) 
 
Informan II 
Pada informan kedua, penulis melakukan wawancara kepada Bapak Inosensius 
Gabriel Nining Wean dan istrinya Ibu Hestia Sari Sumbung. Bapak Ino sudah menetap 
di Kota Makassar selama 16 Tahun. Bapak Ino bekerja sebagai pegawai negeri sipil. 
Istrinya pun sudah cukup lama menetap di Kota Makassar yaitu 11 tahun  dan bekerja 
pada salah satu perusahaan swasta. Berikut hasil wawancara dengan keduanya : 
 Suami, “ saya tinggal di Makassar sudah 16 tahun, dari jaman kuliah dulu 
sampai sekarang saya jadi pegawai negeri di sini.”  
 Istri,  “kalau saya sudah 11 tahun tinggal di Makassar, sama juga kayak suami, 
pertamakali kesini waktu kuliah. Sekarang saya kerja di perusahaan swasta di 
Makassar.” (hasil wawancara 13 Mei 2015) 
 
Bapak Ino yang sedari dulu bermukim di Sudiang, dan berada di tengah-tengah 





akrab. Bahkan dalam interaksinya dengan para tetangga sudah sepreti keluarga. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Ino:  
“ Dari pertama kali saya tinggal di Makassar itu, saya sudah tinggal di Sudiang. 
Tetangga saya banyak yang orang Toraja. karena mungkin disini jarak rumahnya 
mepet-mepet jadi kami juga jadi sangat akrab.” (hasil wawancara 13 Mei 2015) 
 
Awal dari perkenalan bapak Ino dan ibu Hesti karena mereka sama-sama 
bermukim di Sudiang. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa bapak Ino dan tetangga- 
tetangganya yang kebanyakan orang Toraja sangat akrab dan sudah seperti keluarga. 
Bapak Ino dan ibu Hesti juga sering bertemu dalam kegiatan pemuda di gereja. Berikut 
hasil wawancara dengan keduanya:  
Suami, “ Saya sebenarnya sudah lama kenal sama istri saya sebelum menikah. 
Kami tetangga di sudiang sini. Waktu itu juga sering sama- sama di gereja setiap 
ada kegiatan pemuda.” 
Istri, “ Kami pertama ketemu itu di gereja, waktu ikut kegiatan pemuda di 
gereja, kami juga dari dulu tetangga.” (hasil wawancara 13 Mei 2015) 
 
Pasangan yang sudah menikah selama 4 tahun ini melaksanakan pernikahannya 
di Makassar. Walaupun begitu mereka tetap menggunakan adat Toraja dalam 
resepsinya, berikut hasil wawancara dengan bapak Ino:  
“kami menikah sudah 4 tahun, kami punya satu orang anak. Dulu waktu 
menikah di sini, di Makassar. Tapi waktu acara resepsinya kami menggunakan adat 
Toraja.” (hasil wawancara 13 Mei 2015) 
 
Dalam proses akulturasi keluarga bapak Inosensius Gabriel Nining Wean dan ibu 
Hestia Sari Sumbung Datu , bapak ino yang berasal dari Suku Flores mengaku tidak 
menemukan kesulitan dalam menyesuaikan budaya. Dalam silsilah keluarga Bapak Ino 
sebenarnya telah terjadi perkawinan campuran sebelumnya. Meskipun kedua orangtua 





dengan orang  bersuku Toraja. Ini menyebabkan keluarga besar dari Bapak Ino  tidak 
merasa heran dengan kebudayaan Toraja. Berikut hasil wawancara dengan keduanya: 
Suami:“Untuk  sebuah pernikahan, baik itu berbeda suku atau tidak itu sama 
saja. Mungkin bedanya hanya kebiasaannya saja. Kalau keluarga saya sudah 
merasa tidak asing lagi dengan Suku Toraja karena kakek saya menikah dengan 
orang Toraja. Walaupun di sini saya sudah seperti orang Toraja, tapi saya tetap 
memperkenalkan budaya Flores kepada istri saya dan anak saya. Kami juga 
masih sering pulang ke Flores bertemu keluarga saya disana.” ( Hasil 
Wawancara 13 Mei 2015) 
 
Dari hasil wawancara dengan bapak ino menunjukan bahwa perbedaan budaya 
bukan menjadi penghalang antara pasangan suami istri ini. Perbedaan dapat diatasi 
dengan komunikasi yang baik agar kedua belah pihak  memiliki pemahaman yang sama 
mengenai perbedaan budaya yang membentang pada keluarga mereka. Sehingga 
perbedaan justru dapat menjadi sebuah keunikan yang dapat mempererat perkawinan. 
Walaupun dalam keseharian mereka, bapak ilo mengakui menggunakan bahasa 
Indonesia dalam berkomunikasi dengan keluarganya, tak jarang ibu Hesti menggunakan 
bahasa Toraja. Warga sekitar mereka pun kebenyakan bersuku Toraja, dan berbicara 
menggunakan bahasa Toraja kepada sesama Suku Toraja  sehingga bapak ilo lama- 
kelamaan mengerti dengan bahasa Toraja. Berikut hasil wawancara dengan bapak Ilo: 
“Kami sekeluarga bicara pakai bahasa Indonesia karena saya belum terlalu 
mengerti bahasa Toraja dan istri saya malahan sama sekali tidak tahu bahasa 
flores, paling satu dua kata. Anak kami juga masih kecil, jadi yang paling pas 
pakai bahasa Indonesia. Kadang- kadang juga istri saya bicara pakai bahasa 
Toraja ke saya, saya bisa mengerti sedikit-sedikit tapi kalau untuk mengeluarkan 
saya masih susah.” ( Hasil Wawancara 13 Mei 2015) 
 Adapun tanggapan ibu Hesti mengenai proses akulturasi yang terjadi dalam 
keluarga mereka sebagai berikut:  
“ Di keluarga kami , lebih banyak bapak ino sih yang menyesuaikan budaya. 





Toraja dan bahasa Toraja. saya membiasakan dia untuk menyukai makanan khas 
Toraja karena saya bisanya masak masakan Toraja dan mengerti bahasa Toraja. 
Kalau saya justru sama sekali tidak tau bahasa Flores. Mungkin juga karena pak 
ino besar di Makassar jadi kurang fasih bicara bahasa Flores.” ( Hasil 
Wawancara 13 Mei 2015) 
 
 Walaupun dalam keluarga ini budaya Toraja yang lebih diterapkan dalam 
kehidupan berumah tangga, namun bapak Ilo tidak meninggalkan budayanya , yaitu 
budaya Flores. Bapak ilo yang berdomisili di Makassar juga masih tetap berinteraksi 
dengan masyarakat Suku Flores yang ada di Makassar. Berikut hasil wawancara dengan 
bapak Ilo. 
“Saya tidak meninggalkan kebudayaan saya dari Suku Flores, saya masih sering 
kumpul dengan masyarakat Flores. Di Makassar kan ada cukup banyak orang 
Flores. Kami juga sering ketemu di gereja dan sering ngobrol. Disini juga ada 
perkumpulan orang Flores, tapi tempat berkumpulnya jauh, jadi saya jarang 
bergabung.” ( Hasil Wawancara 13 Mei 2015) 
 
Informan III 
 Pada informan ketiga ini, penulis melakukan wawancara kepada pasangan 
Bapak Denis Aloisius dan Ibu Maria Salu. Bapak Denis sudah berdomisili di Makassar 
selama 38 tahun. Saat ini bapak Denis bekerja sebagai seorang wirausaha. Istrinya ibu 
Maria sudah 28 tahun berdomisili di Makassar dan bekerja sebagai seorang guru di 
salah satu sekolah swasta di Makassar. Pasangan ini bermukim di Sudiang. Berikut hasil 
wawancara dengan keduanya : 
Suami,” saya tinggal di Makassar sudah lama, sudah 38 tahun. Disini saya kerja 
jadi seorang wirausaha.” 
Istri,” sudah lumayan lama juga saya tinggal di Makassar, kurang lebih 28 tahun, 
saya jadi guru di sekolah swasta.” (hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
Pasangan yang sudah menikah selama 21 tahun ini melaksanakan resepsi pernikahannya 
menggunakan adat Toraja. Bapak Denis mengaku belum sempat menjalankan 





keluarganya belum pernah pulang ke Flores. Berikut hasil wawancara dengan bapak 
Denis:  
“ Ya, kami dulu waktu menikah di Toraja , semua prosesinya juga mengikuti 
adat Toraja. Kami sampai saat ini belum sempat  mengadakan prosesi 
pernikahan adat Flores karena  ya kami sejak menikah dulu sampai sekarang 
saya belum pernah ajak mereka pulang ke Flores. Soalnya saya dan ibu sama-
sama sibuk kerja, kalau anak-anak libur, paling kami hanya pulang ke Toraja.” 
(hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
Menyatukan dua kebudayaan menjadi satu keluarga merupakan hal yang tidak 
mudah, berikut pendapat pasangan ini mengenai perkawinan campur antara kedua 
kebudayaan yang mereka masing-masing miliki: 
Istri: “ Awalnya saya tidak berpikir bahwa pernikahan campuran itu serumit ini, 
sangat banyak hal-hal yang harus saya sesuaikan dengan suami dan keluarganya. 
Tetapi semakin lama kami hidup berumah tangga kami semakin saling mengerti 
satu sama lain.” 
Suami:” Saya  menjalani pernikahan dengan latarbelakang dua budaya sudah 
menginjak 21 tahun lamanya. Bagi saya menyatukan dua budaya yang  berbeda 
dalam satu keluarga adalah hal yang unik dan menarik.walaupun awalnya sulit,  
namun saya dapat belajar bagaimana orang lain beranggapan dan menilai 
tentang kebudayaan saya dan begitupun sebaliknya. Selain itu saya dapat belajar 
keragaman budaya, contohnya ketika saya  melakukan resepsi pernikahan, itu 
hal yang sangat menarik. Saya melakukan ritual adat Toraja yang selama ini 
tidak saya ketahui. Dan saya meyakini, kalau bukan karena saya menikahi putri 
orang Toraja, saya pasti tidak akan mungkin bersedia menikah dengan ritual  
adat yang bukan bagian dari adat yang saya miliki. Jadi perbedaan adalah hal 
yang indah, meskipun semua tidak dapat beralan dengan mudah.” 
(hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
Sama halnya dengan informan sebelumnya, Dalam kesehariannya keluarga  ini 
dominan menggunakan budaya Toraja, bahkan bapak Denis yang berasal dari Suku 
Flores sudah mulai mahir menggunakan bahasa Toraja. Hal ini dikarenakan bapak 
Denis yang tiap hari berada di antara masyarakat Toraja memiliki kemauan untuk 
menyesuaikan diri agar dapat di terima sebagai masyarakat Toraja. Berikut hasil 





“kalau budaya yang lebih dominan yang kami pakai di rumah itu budaya Toraja, 
kalau menurut saya ya sama saja, toh kami sudah menikah jadi beda budaya 
bukan lagi sesuatu yang menghalangi . Saya malah sudah mulai bisa berbahasa 
Toraja. tetangga saya banyak disini yang orang Toraja, jadi kadang kalau mereka 
cerita pakai bahasa Toraja dan ada yang tidak saya mengerti, saya tanyakan 
artinya apa. Menurut saya juga penting untuk saya belajar bahasa Toraja, karena 
saya tinggal di wilayah yang banyak orang Toraja, jadi biar nyambung sama 
mereka” (hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Denis menunjukan bahwa mempelajari 
bahasa Toraja merupakan salah satu cara untuk mempermudah proses akulturasinya, 
baik dengan istri, keluarga,  maupun lingkungan sekitar . 
Informan IV 
 Peneliti melakukan wawancara kepada informan keempat yaitu bapak Nikolaus 
Pedan dan istrinya Martha Sarra. Keduanya sudah menetap di Makassar cukup lama, 
bapak Nikolaus sudah 30 tahun berdomisili di Makassar. Bapak Nikolaus bekerja di 
sebuah perusahaan property di Makassar. Istrinya ibu Martha sudah 20 tahun 
berdomisili di Makassar. Sehari-harinya ibu Martha menjadi ibu rumah tangga. Berikut 
hasil wawancara dengan keduanya:  
Suami, “ Saya sudah 30 tahun hidup di Makassar. Sekarang saya kerja di 
perusahaan property di Makassar.”  
Istri “ Kalau saya 20 tahun mi tinggal di Makassar, saya nda kerja, cuman jadi 
ibu rumah tangga saja.”  (hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
 Pasangan ini bermukim di BTN kumalasari atau yang biasa di sebut Daya. 
Dalam keluarga mereka, budaya yang dominan mereka gunakan adalah budaya Toraja. 
sama seperti informan sebelumnya, bapak Nikolaus sudah tidak pernah pulang ke 
kampung halamannya di Flores. Walaupun sehari-hari keluarga ini menggunakan 
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi, lingkungan sekitar membuat bapak Nikolaus 





Nikolaus terbiasa dengan orang-orang di sekitarnya. Berikut hasil wawancara dengan 
bapak Nikolaus :  
“ Budaya yang lebih nampak dalam keluarga kami itu budaya Toraja. saya sudah 
tidak pernah pulang ke Flores. Saya lebih membaur ke budaya Toraja karena 
orang yang sering saya temui tiap hari ya orang Toraja. walaupun kami bicara 
pakai bahasa Indonesia di rumah, tetap saja saya sering dengar istri saya bicara 
bahasa Toraja, tetangga saya pun banyak yang orang Toraja, jadi saya mengerti 
kalau mereka bicara.” (hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
 Pasangan ini dari awal  melangsungkan pernikahan menggunakan adat Toraja 
dalam resepsi pernikahan mereka. Pernikahannya pun di laksanakan di Toraja. Hal ini 
karena dalam adat Toraja apabila melangsungkan pernikahan pihak keluarga dari 
perempuanlah yang menentukan tempat di langsungkan pernikahan. Berikut hasil 
wawancara dengan bapak Nikolaus 
“ Dulu waktu kami menikah, pakai adat Toraja. Acara resepsinya juga di Toraja, 
di kampungnya istri saya. Waktu itu yang tentukan kami menikah dimana itu 
orangtuanya istri saya. Saya sih mengalah saja, waktu itu juga saya sudah 
menetap di Makassar jadi tidak masalah di mana saja.”  (hasil Wawancara 14 
Mei 2015) 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat di lihat bahwa dari awal bapak Nikolaus 
menampakkan sikap toleransi dalam perkawinan campuran ini.  
Informan V 
Informan yang kelima, penulis melakukan wawancara kepada pasangan suami istri 
bapak Yohanis Wutu dan ibu Ros Balalembang. Bapak Yohanis sudah berdomisili di 
Makassar selama kurang lebih 30 tahun. Saat ini bapak Yohanis bekerja sebagai guru di 
salah satu sekolah swasta di Makassar. Istrinya ibu Ros sudah 25 tahun tinggal di 
Makassar , dan kesehariannya sebagai ibu rumah tangga. Pasangan ini memiliki 3 orang 





Suami,” saya tinggal di Makassar sudah lama, sudah 30 tahun. Sekarang saya 
guru di SMA swasta di Makassar.” 
Istri, “ saya di Makassar sini sudah 25 tahun, saya nda kerja ji. Sehari- hari jadi 
ibu rumah tangga.” (hasil Wawancara 15 Mei 2015) 
 
Pasangan ini mengaku bahwa tidak ada alasan khusus menikah dengan orang yang 
berbeda kebudayaan. Sama seperti beberapa informan sebelumnya,  pasangan ini juga 
pertama kali bertemu dalam kegiatan gereja. Berikut hasil wawancara dengan ibu Ros :  
“ Dulu itu kami ketemu pertamakali waktu saya ikut paduan suara di gereja, 
suami saya juga pas ikut itu hari , dari situ kami jadi akrab. Tapi dulu sama 
sekali tidak pandang saya budaya apa suami ku budaya apa, kami pacaran kaya 
pasangan lain.” (hasil Wawancara 15 Mei 2015) 
 
Pada saat menjalankan prosesi pernikahan, pasangan ini menggunakan adat Toraja. 
Tempat dilangsungkan pernikahan pun di Toraja. Berikut hasil wawancara dengan 
bapak Yohanis:  
“waktu itu kami nikah di Toraja, adat yang kami gunakan mulai dari awal 
penjemputan mempelai wanita di rumahnya sampai resepsi pakai adat Toraja” 
(hasil Wawancara 15 Mei 2015) 
 
Bahasa yang mereka gunakan sehari-hari dalam berkomunikasi adalah bahasa 
Indonesia. Namun ibu Ros membiasakan anak- anaknya berbicara menggunakan bahasa 
Toraja sejak anak-anaknya masih kecil. Berikut hasil wawancara dengan ibu Ros: 
“ Di rumah kami sekeluarga pakai bahasa Indonesia untuk komunikasi sehari- 
hari, tapi saya sudah biasakan anak- anak saya untuk bicara bahasa Toraja dari 
kecil.” (hasil Wawancara 15 Mei 2015) 
 
Pasangan yang memiiki 3 anak ini, tidak pernah berkunjung ke Flores lagi sejak 
dikaruniai anak. Mereka lebih memilih pulang ke Toraja dari pada ke Flores. Selain 
karena alas an jarak yang jauh, mereka pun lebih memilih untuk menghemat. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Yohanis: 
“Dulu waktu kami baru menikah dan belum punya anak, kami kadang- kadang 





lagi. Kalau pulang ke Flores lumayan jauh, kami juga harus hemat, karena 
hanya pas-pasan penghasilan saya. Kami lebih sering ke Toraja karena masih 
mudah di jangkau.” (hasil Wawancara 15 Mei 2015) 
 
Informan terakhir ini dominan menggunakan budaya Toraja dalam keluarganya. 
Pasangan ini lebih mengutamakan ajaran agama di banding budaya untuk di ajarkan 
kepada anak mereka. Berikut kutipan wawancara dengan ibu Ros: 
“ di rumah kami memang lebih sering munggunakan adat toraja. hampir tiap 
hari saya masak masakan toraja. untung suami saya tidak suka pilih-pilih 
makanan. Saya juga sealu bicarai anak saya pakai bahasa Toraja, jadi mereka 
mengerti walaupun belum bisa lanjar menggunakan bahasa Toraja. kalau 
menurut saya dan suami, agama lah yang paling penting. Terserah anak kami 
nanti mau ikut budaya yang mana asal agamanya kuat.” (hasil Wawancara 15 
Mei 2015) 
 
2. Faktor yang menjadi hambatan proses akulturasi pada perkawinan 
campuran Toraja - Flores 
Setiap pasangan yang telah melakukan pernikahan tentu sangat berharap akan 
terbentuk dan meningkatnya sebuah kesejahteraan psikologis. Namun hal tersebut 
sangat sulit diraih apabila pernikahan tersebut berasal dari dua kebudayaan yang 
berbeda. Jika ditinjau dari segi dimensi, pasangan yang menikah dengan latar belakang 
budaya yang berbeda akan sulit untuk melakukan penerimaan diri seutuhnya dari 
pasangan maupun keluarga besarnya, karena orang tersebut memiliki prinsip tersendiri 
yang sangat berbeda dari orang lain.  
Selain itu, individu yang melangsungkan pernikahan beda budaya sangat sulit 
bahkan mustahil sekali untuk menguasai lingkungan karena adanya perbedaan dari segi 
sistem, adat dll. dengan budaya asalnya. Hambatan  dalam komunikasi antarbudaya 
biasanya berupa stereotipe atau pandangan yang bersikap negatif, perbedaan bahasa 





harus menjalin komunikasi yang efektif serta memiliki rasa toleransiyang tinggi dalam 
hubungannya. Tak jarang terjadi kesalahpahaman yang berakhir menjadi masalah besar 
ketika dua kebudayaan yang berbeda menyatu dalam rumah tangga.  
Pada penelitian ini, diuraikan hambatan dalam perkawinan beda budaya. Faktor 
yang menjadi penghambat proses akulturasi pada perkawinan Suku Toraja – Flores 
adalah seperti yang di uraikan bapak Vitus( 54) 
 “Hambatan dalam pernikahan beda budaya itu pasti ada,hanya bagaimana tiap 
individu menghadapi masalahnya itu. Waktu awal menikah kami sempat sering 
berdebat karena budaya, banyak juga anggapan orang terhadap budaya istri saya 
yang di kenal di sini pemboros dan banyak utang. Memang awalnya saya agak 
kurang setuju dengan sistemnya orang Toraja, menurut saya itu pemborosan, 
ternyata yang keluarga saya di Toraja jalani tidak seheboh yang selama ini saya 
dengar. Lama kelamaan saya ikut menjalankan budaya tersebut saya jadi 
mengerti dan terbiasa, jadi mau tidak mau terima saja.” (hasil Wawancara 12 
Mei 2015) 
 
Tanggapan juga diberikan oleh istri bapak Vitus, Ibu Alfrida (49)  terhadap 
hambatan dalam keluarga mereka dan adanya stereotip yang berkembang di masyarakat 
Toraja terhadap masayarakat Suku Flores yang ada di Makassar: 
” Selama ini tidak ada sih yang menjadi hambatan dalam keluarga kami , 
memang saya sering dengar orang bilang kalau orang Flores itu kasar, tapi tidak 
dengan suami saya. Dia justru pengertian, justru saya kadang yang lebih keras 
sama anak-anak. Setiap ada hal baru tentang budaya, terutama budaya saya, 
selalu saya kasih pengertian ke suami saya. Kami tidak lagi mempermasalahkan 
kebudayaan kami yang berbeda. Yang paling penting menurut kami adalah 
agama. Kami hidup sesuai dengan ajaran agama kami, tidak masalah mau suku 
apapun. Yang penting kami satu dalam agama.” (hasil Wawancara 12 Mei 2015) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa perbedaan budaya tidak 
menjadi sebuah hambatan bagi pasangan suami istri beda budaya. Agama merupakan 
satu landasan yang kuat bagi mereka untuk menjalani kehidupan mereka. Sama halnya 
dengan pasangan yang kedua ini bapak Ino (31) dan ibu Hesti (29), mereka  





suku. Seperti yang di jelaskan sebelumnya, bahwa kakek dari bapak ilo sudah menikah 
dengan orang dari Suku Toraja, sehingga keluarga besar dari bapak ilo sudah sangat 
mengenal Suku Toraja. Berikut hasil wawancara dengan bapak ino: 
“waktu saya memperkenalkan istri saya pertama kali ke keluarga besar, mereka 
sangat menerima istri saya. Mereka sudah kenal sebelumnya dengan orang Toraja. jadi 
tidak ada masalah lagi.”  (hasil Wawancara 13 Mei 2015) 
 
Begitupun dengan ibu Hesti, keluarganya juga tidak mempermasalahkan 
berbedaan budaya yang ada pada pasangan ini , berikut hasil wawancara dengan ibu 
Hesti : 
“Keluarga saya juga sama sekali tidak masalah saya menikah bukan dengan 
orang Toraja. Sebelum menikah saya sudah kenalkan bapak Ino sama keluarga 
besar saya. Lagipula kami juga tinggalnya di Makassar, banyak keluarga disini, 
dan dekat juga dari Toraja. “Kalau dalam keluarga saya tidak terlalu memiliki 
hambatan yang mendasar pada keluarga kami. Karena kami selalu utamakan 
kebersamaan dan komunikasi yang baik antara kami berdua, kalau ada masalah 
kesalahpahaman kami selalu bicarakan dengan baik-baik sehingga perbedaan 
bahasa, perbedaan adat yang membentang dalam keluarga kami tidak 
dihiraukan.” (hasil Wawancara 13 Mei 2015) 
 
 Usia perkawinan yang tergolong belum terlalu lama, membuat bapak ino dan 
ibu Hesty menganggap bahwa perkawinan campuran tidak memiliki hambatan yang 
berarti sehingga mereka menganggap semua yang berbeda masih dapat di maklumi.  
Tanggapan juga diberikan oleh bapak Denis (58) dan istrinya ibu Maria (47) : 
“Hal yang paling terasa membedakan saya dengan istri saya adalah mengenai 
menyamakan bahasa. Bahasa kami memang berbeda sangat jelas. Ketika awal 
pernikahan kami merasakan kesulitan yang luar biasa dalam mengertikan bahasa. 
Saya kebetulan kurang  memahami bahasa Toraja bahkan awalnya benar-benar 
tidak mengetahui bahasa ini, sedangkan istri saya sering sekali menggunakan 
bahasa Toraja, meski niatnya untuk membiasakan saya agar saya memahami 
bahasa Toraja, tapi karena saya belum terbiasa, maka saya tetap saja merasa sulit. 
Meski saat ini saya sudah lihai menggunakan bahasa Toraja, tapi hal ini melewati 
bertahun-tahun waktu untuk memahami dan belajar bahasa Toraja.” (hasil 






Selanjutnya informan yang ke empat yaitu bapak Nikolaus (60) dan istrinya Martha (47) 
juga mengatakan bahwa perbedaan bahasa yang menjadi penghambat proses akulturasi, 
berikut pendapat dari ibu Martha:  
“ Menurut saya itu yang paling menghambat adalah bahasa. Saya terbiasa bicara 
pakai bahasa Toraja, sepertinya kaku kalau bicara pakai bahasa Indonesia di 
rumah. Sedangkan suami saya sama sekali tidak mengerti bahasa Toraja. Tapi 
itu hanya terjadi waktu tahun- tahun pertama kami menikah. (hasil Wawancara 
14 Mei 2015) 
 
Hal yang sama juga di tambahkan oleh bapak Nikolaus mengenai hambatan 
yang terjadi dalam rumah tangganya: 
“Sebenarnya pernikahan satu suku saja pasti memiliki hambatan, apalagi kami 
yang menikah dengan dua suku.  Tetapi bagi saya kalau mengalami hambatan 
yang berat sejauh ini belum ada, hanya paling hambatan yang pernah saya alami 
awalnya mengenai kesulitan berbahasa, karena sedikit canggung kalau berbahasa 
Indonesia dirumah. Istri saya kebiasaan bicara menggunakan bahasa Toraja, tapi 
saya sama sekali tidak mengerti.” (hasil Wawancara 14 Mei 2015) 
 
Tanggapan terakhir diberikan oleh keluarga bapak Yohanis (55) dan istrinya Ros 
(42), tanggapan yang di berikan ibu Ros adalah sebagai berikut: 
“Hambatan yang pernah saya alami dalam pernikahan kami berasal dari dua 
suku memang pernah saya alami. Apalagi waktu  usia pernikahan kami masih 
baru. Dulu Suami saya itu orangnya, wataknya semuanya itu keras (egois). 
Tinggal di lingkungan orang Toraja, tapi dia tidak mau ikut menggunakan adat 
Toraja. Misalnya ada acara adat yang dilakukan disini atau di kampung saya di 
Toraja, tidak pernah sekalipun suami saya mau datang untuk ikut melakukan 
acara adat Toraja, kadang saya sampai jengkel dan merasa tidak enak dengan 
orang sini, mereka bilang  bahwa suami saya sombong, tidak mau bergaul 
dengan warga Toraja disini. Ya itu karena memang saya sadari kalau adat kami 
memang berbeda dengan adatnya, sehingga suami saya malah beranggapan 
kalau adat kami itu ribet dan kurang masuk akal. Tapi namanya adat serta 
kepercayaan kami, kami tetap melaksanakannya.”. (hasil Wawancara 14 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan gambaran mengenai hasil wawancara di atas, maka hambatan proses 
akulturasi yang terjadi pada keluarga hasil perkawinan campuran memang seringkali 





besar, kesulitan  karena bahasa yang berbeda serta intonasi dalam pengucapan kata-kata 
dari masing-masing suku juga berbeda, belum lagi mengenai sikap dan tingkah laku 
yang berbeda. Tidak jarang seseorang beranggapan bahwa tingkah laku mereka di 
anggap wajar untuk dilakukan, namun ternyata berbeda dengan anggapan orang lain 
yang bisa saja menganggap bahwa perilakunya dianggap tidak sopan. Setelah itu tidak 
jarang  adanya  sikap etnosentrisme  terhadap seseorang  yang berasal dari pasangan  
juga menjadi hambatan dalam kelangsungan komunikasi antarbudaya khususnya dalam 
keluarga campuran. 
B. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif, maka 
dalam pembahasan ini akan diuraikan dan dianalisis secara rinci sesuai dengan teori 
yang peneliti gunakan, agar rumusan masalah dapat terjawab. Rumusan masalah yang 
dimaksud adalah bagaimana proses akulturasi yang terjadi dalam perkawinan campuran 
Toraja - Flores di Kota Makassar dan hambatan proses akulturasi yang terjadi dalam 
perkawinan campuran Toraja - Flores di Kota Makassar. Dalam pembahasan ini, 
peneliti akan membahas pokok-pokok permasalahan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya berdasarkan  pendekatan Teori Kurva –U ( Culture Shock) oleh Kalvera 
Oberg (Larry A. Samovar, 2010)  . 
1. Proses akulturasi yang terjadi dalam perkawinan campuran Toraja - 
Flores di Kota Makassar 
Kemampuan sebuah keluarga  bertahan  dengan latar belakang dua suku yang 
berbeda membuktikan bahwa terdapat akulturasi yang berkembang dalam keluarga 





suku. Semua tergambar dari hasil penelitian yang dilakukan pada kedua Suku yaitu 
Suku Toraja dan Suku Flores yang berada di Kecamatan Biringkanaya. Perbedaan 
budaya dari kedua suku ini mulai terlihat dari asal tempat dimana Suku Toraja 
merupakan kesatuan dari wilayah Sulawesi selatan, sedangkan Suku Flores merupakan 
Suku pendatang  dari wilayah Nusa Tenggara Timur yang saat ini sama-sama 
menempati wilayah yang sama di kawasan Kecamatan Biringkanaya. 
Berawal dari sebuah resepsi pernikahan, pada sebuah pernikahan campuran antara 
Suku Toraja dengan Suku Flores pasti akan mengalami perubahan adat dari masing-
masing keduanya, karena secara adat pasti berbeda dengan pernikahan yang kedua 
mempelai berasal dari suku yang sama.   
Keluar dari acara resepsi pernikahan, komunikasi antarbudaya juga selalu 
berkembang dalam waktu yang terus-menerus pada sebuah pernikahan campuran dari 
dua budaya. Misalnya untuk melakukan komunikasi masing-masing individu yang 
berasal dari suku yang berbeda memiliki bahasa daerah masing-masing. Akan tetapi 
karena telah menjadi sebuah keluarga, maka mau tidak mau bahasa yang digunakan 
adalah satu bahasa yang dapat dipahami oleh keduanya.  
Bahasa merupakan perbedaan yang sangat dasar yang berkembang dalam 
pernikahan campuran dari dua suku, karena terkadang ada beberapa kata yang sama 
namun memiliki arti yang berbeda, sehingga untuk menghindari kesalahpahaman 
bahasa, dalam pengucapan bahasa daerah harus sangat berhati-hati. Untuk menghindari 
terjadinya kesalahpahaman terhadap bahasa, maka kedua suku yang berbeda bahasa 
tersebut dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang digunakan 





  Selain bahasa untuk berkomunikasi, pada pernikahan campuran juga menuntut 
masing-masing individu untuk beradaptasai secara sempurna  dengan lingkungan 
sekitar. Lingkungan sekitar yang dimaksud disini adalah lingkungan keluarga yang 
merupakan tempat tinggal. Sebuah sikap saling membuka diri dari masing individu 
mampu menjadi cara yang efektif untuk memahami perbedaan yang ada dalam 
pernikahan campuran, hal ini juga terjadi pada keluarga-keluarga yang terdiri dari Suku 
Toraja menikah dengan Suku Flores.  
Dari perbedaan tersebut jika tidak didasari dengan rasa keterbukaan diri untuk 
memahami perbedaan, maka dapat menjadi suatu yang menimbulkan pertengkaran. 
Berbeda jika keduanya saling memahami mengenai perbedaan budaya tersebut, maka 
perbedaan justru bisa dijadikan sebuah warna yang mampu memperindah keluarga 
tersebut. 
 Begitupula yang dilakukan oleh keluarga-keluarga campuran yang ada di  
Biringkanaya. Mereka telah memahami dan mempelajari serta mengerti tentang adanya 
perbedaan dari dua suku, jadi untuk masalah bahasa, masakan serta kebiasaan yang 
dimiliki masing-masing suku telah dipelajari secara mendalam. Hasilnya pernikahan 
campuran yang berasal dari Suku Toraja dengan Suku Flores banyak di temui di 
Kecamatan Biringkanaya , baik di mulai dari keluarga yang  usia pernikahannya 
tergolong baru hingga keluarga yang usia pernikahannya telah mencapai puluhan tahun. 
Ternyata proses ini memang  terjadi pada keluarga campuran antara Suku Toraja 
dengan Suku Flores yang berada di Kecamatan Biringkanaya ini berlangsung sempurna. 
Ini terlihat dari beberapa sikap yang ditunjukkan oleh pasangan terhadap pasangannya 





panutan serta untuk mengatur pola asuh anak. Masing-masing memiliki cara khusus 
untuk melakukan akulturasi pada pernikahan mereka, akan tetapi yang menjadi poin 
penting ternyata bukan hanya dari pihak istri yang melakukan akulturasi budaya pada 
keluarga barunya, akan tetapi pihak suami sebagai kepala rumah tangga juga tidak 
segan untuk melakukan akulturasi budaya.   Hal ini ditujukan agar keluarga yang terdiri 
dari dua suku tersebut mampu menjadi keluarga yang diharapkan oleh keduanya. 
Akulturasi budaya yang dilakukan oleh keluarga pelaku pernikahan campuran 
yang ada di  Kecamatan Biringkanaya  ini merujuk pada kegiatan-kegiatan keseharian 
dari keluarga tersebut. Keadaan yang menunjukan akulturasi budaya biasanya berupa 
kebudayaan mana yang dominan digunakan oleh keluarga tersebut. Ternyata untuk 
masalah budaya yang dominan digunakan dalam keluraga ini lebih mengedepankan 
dimana tempat tinggal yang mereka pilih.  
Misalnya keluarga campuran tersebut terdiri dari istri Toraja dengan suami yang 
berasal dari Suku  Flores  kemudian mereka tinggal di wilayah Suku Toraja, maka 
biasanya keluarga tersebut lebih condong mengarah kepada kebudayaan Toraja yang 
banyak berkembang dalam keluarga tersebut. Baik secara bahasa yang digunakan, cara  
penyajian  makanan, cara bersikap serta kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan bahkan 
hingga kepada pola pengasuhan anak.  
Meski kebudayaan tersebut condong pada budaya lingkungan yang menjadi 
tempat tinggal mereka, namun kebudayaan asli dari pihak  Suku  Flores juga masih 
berkembang dalam keluarga tersebut, meskipun intensitas menggunakan budaya itu 
hanya sedikit. Misalnya hanya sekedar untuk mengenalkan kepada anaknya mengenai 





tersebut berkunjung kepada keluarga yang berasal dari Suku Flores sedikitnya 
mengetahui dan mengenal, meskipun belum memahami secara jelas.Hal ini menjadi 
sebuah bukti bahwa akulturasi keluarga yang terdiri dari dua suku benar-benar 
berlangsung.  
Larry A. Samovar ( 2010;  476)  mengemukakan sebuah anggapan bahwa dalam 
kasus kejutan budaya yang terjadi dalam keluarga yang terdiri dari dua suku, akan 
mengalami sebuah proses kejutan budaya yang ditandai dengan empat fase yaitu, fase 
pertama dikatakan sebagai fase kegembiraan, berikutnya fase kedua dinamakan sebagai 
fase kekecewaan, dilanjutkan pada fase yang ketiga dikatakan sebagai fase awal 
resolusi, terakhir fase yang ke empat dikenal sebagai fase berfungsi dengan efektif . 
1) Fase kegembiraan, tervisualkan sebagai ujung kurva U. Pada fase ini perbedaan 
antara budaya  baru  dan  lama  dilihat  sebagai  sudut  pandangan  menarik  dan baru.  
Fase  ini  penuh  dengan  rasa  gembira,  harapan,  dan  euforia karena bertemu dengan 
lingkungan baru, orang – orang baru, maupun budaya yang baru.  
Pada fase kegembiraan yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan 
pernikahan campuran antara Suku Toraja dengan Suku Flores yang ada di Kecamatan 
Biringkanaya ini ditandai adanya sebuah rasa bahagia karena telah mendapatkan 
seseorang, sang pujaan hati, serta akan memiliki dua budaya dalam satu keluarga.  
Dalam tahap ini, stereotipe positif  menjadi daya tarik dari masing-masing individu 
mengenai pandangan positif terhadap suku pasangannya. Stereotipe positif yang 
berkembang ditandai dengan adanya sikap yang dimiliki suku pasangannya merupakan 





hal ini mampu menjadi  salah satu penyebab terjadinya pernikahan campuran yang 
menjadikan rasa bahagia terhadap pasangannya.  
Selain itu, pada fase kegembiraan ini dijelaskan bahwa kebudayaan  yang 
berbeda yang dimiliki oleh masing-masing individu yang bersatu pada sebuah keluarga 
dianggap akan menjadikan warna yang menarik dalam keluarga tersebut, karena 
perbedaan ini akan dijadikan sebagai ajang belajar untuk saling mengenal serta 
memahami dan berinteraksi antara Suku yang berbeda budaya tersebut. Selain itu  pada 
fase kegembiraan ini masa pengenalan belum berjalan dengan waktu yang lama, 
sehingga kedua pasangan pernikahan ini masih belum memikirkan secara jelas dan 
belum menganggap perbedaan yang berada pada keduanya sebagai hal yang penting 
yang dapat menjadi sebuah permasalahan dalam keluarga. 
 Fase ini lebih mengutamakan keadaan kegembiraan seorang individu yang 
mendapatkan pendamping, memiliki seorang yang menjadi pujaan hati, individu 
tersebut belum mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan pasanggannya yang 
berbeda suku tersebut. Sehingga pada fase ini sangat jarang terjadi konflik dalam 
keluarga. 
2)  Fasa kekecewaan, dalam fase yang kedua ini terjadi ketika seseorang sudah  
menyadari  akan  kenyataan  ruang  lingkup  yang  berbeda  dan beberapa  masalah  
awal  mulai  berkembang.  Seseorang  akan  mulai merasa  bingung  dan  heran  akan  
lingkungan  baru  mereka.  Dengan rasa  frustasi  yang  timbul  membuat  seseorang  
akan  gampang  tersinggung,  memiliki  sikap  bermusuhan,  tidak  sabar,  marah  dan 
bahkan  tidak  mampu,  terkadang  perasaan  tidak  nyaman  ini  dapat menjadi  rasa  





Pada fase ini seseorang yang melakukan pernikahan dengan dua suku yang 
berbeda akan mengalami fase kedua. Dimana pada fase ini individu akan menemukan 
serta merasakan adanya perbedaan yang berkembang dalam keluarga campuran 
tersebut. Fase ini juga akan menggambarkan sebuah situasi hasil dari situasi pengenalan 
yang dilakukan pada awal pernikahan atau pada fase pertama sebagai fase kegembiraan.  
Fase kekecewaan yang terjadi pada pernikahan yang berasal dari latar belakang dua 
kebudayaan ini ditandai dengan adanya kejutan mengenai budaya-budaya yang dimiliki 
oleh lawan interaksinya. Kekecewaan ini dianggap sebagai hasil pengenalan dari 
budaya baru yang ada dalam kehidupan keluarga. Pernikahan campuran antara Suku 
Toraja dengan Suku Flores yang berada di Kecamatan Biringkanaya mampu 
menggambarkan bahwa fase kekecewaan ini benar-benar di alami pada usia pernikahan 
yang beranjak sedikit lama dari sebuah pernikahan baru.  
Fase kekecewaan biasanya ditandai dengan rasa kaget mengenai budaya yang 
dilakukan oleh pasangannya. Misalnya saja yang terjadi pernikahan Suku  Toraja 
dengan Suku Flores seperti istri yang berasal dari Suku Toraja merasakan kekecewaan 
ketika mengetahui bahwa pasangannya meimiliki kebiasaan yang dianggap kurang baik 
oleh budaya Toraja. Seseorang  menganggap  bahwa cara berbicara pasangannya kurang 
halus bahkan cendrung mengarah pada bahasa yang dianggap kasar, sehingga 
kekecewaan ini benar-benar akan dirasakan.   
Selain kekecewaan yang diakibatkan perbedaan dalam berbahasa serta  
bertingkah laku, ternyata kekecewaan yang berkembang dalam keluarga yang terdiri 
dari suku yang berbeda antara Suku Toraja dengan Suku Flores ini terlihat dari 





berduka secara tidak langsung kita ikut membantu dengan membawakan   persembahan 
seperti hewan kurban, sedangkan orang Flores menganggap itu adalah suatu 
pemborosan. Maka dari hal kecil seperti ini akan timbul suatu kekecewaan dari dalam 
dirinya bahkan keadaan ini jika tidak dapat diatasi sempurna mampu menjadi penyebab 
pertengkaran yang terjadi dalam keluarga tersebut.  
Meski terlihat sepele, namun keadaan ini tidak dapat disepelekan, karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa kebiasaan sehari-hari merupakan faktor utama yang dapat 
menentukan apakah pernikahan tersebut akan mengalami keributan atau pertengkaran 
atau justru pernikahan tersebut akan harmonis.  
Stereotip negatif lain yang berkembang pada masyarakat Suku Toraja terhadap 
Suku Flores . Hal ini pasti akan menimbulkan perasaan yang tidak mengenakkan hati. 
Terbukti hal seperti ini biasa dilakukan oleh masyarakat Suku Toraja yang mengatakan 
bahwa orang Flores itu kasar dan sebaliknya orang Flores mengatakan bahwa orang 
Toraja itu Boros, maka otomatis hal ini mampu mengundang pertengkaran dalam 
keluarga. 
3)  Fase  awal  resolusi,  dalam  fase  ketiga  ini  timbul  pemahaman  atas budaya  baru,  
seseorang  secara  bertahap  mulai  dapat  menyesuaikan dan  memodifikasi  dirinya  
dalam  menghadapi  budaya  yang  baru dengan asumsi tingkat stres rendah.  
 Fase awal resolusi merupakan fase lanjutan dari fase kekecewaan. Pada fase ini 
merupakan sebuah fase yang menggambarkan keadaan mengenai cara yang digunakan 
untuk mengatasi perbedaan (Fase kekecewaan) yang berkembang diantara masing-





Fase awal resolusi menjelaskan mengenai cara menghindari konflik yang 
berkembang dari keluarga campuran tersebut. Komunikasi merupakan cara yang dipilih 
oleh pasangan yang menikah dengan  berbeda budaya, karena komunikasi dianggap 
menjadi salah satu cara efektif untuk memahami perbedaan tersebut.  Selain 
komunikasi, cara berfikir terbuka serta sikap  saling memahami dan toleransi juga harus 
dimiliki oleh masing-masing individu agar dapat memahami perbedaan denga cara yang 
tepat. Misalnya mengenai perbedaan tingkah laku yang ada pada kedua suku tersebut. 
Maka masing-masing harus saling mengkomunikasikan mengenai tingkah laku dari 
masing-masing suku. Ketika Suku Toraja menganggap tingkah laku pasangannya yang 
berasal dari  Suku Flores kurang sopan, maka ia harus mampu mengkomunikasikan 
dengan cara yang tepat mengenai tingkahlaku pasangannya tersebut. Begitupun sikap 
keterbukaan harus dimiliki oleh seorang yang berasal dari Suku  Toraja, sehingga ketika 
pasangannya mengkritik tingkahlakunya yang dianggap kurang sesuai dengan ajaran 
suku pasangannya tersebut dapat di pahami dan di cermati dengan baik, agar 
kesalahpahaman antara kedua  orang yang berasal dari Suku yang berbeda ini dapat 
dihindarkan. 
4)  Fase  berfungsi  dengan  efektif,  merupakan  fase  yang  keempat  yang  
berada pada ujung sebelah kanan atas dari kurva – U. Dalam fase ini seseorang mulai 
mengerti elemen kunci dari budaya yang baru (nilai, kebiasaan khusus, kepercayaan, 
pola komunikasi, dan lain – lain). 
Fase berfungsi dengan efektif merupakan fase terakhir yang menggambarkan 
keadaan dimana masing-masing pihak  yang melakukan pernikahan campuran mulai 





kepercayaan serta pola komunikasi yang berkembang dalam keluarga tersebut. Pada 
tahap ini dijelaskan mengenai keadaan tentang seseorang yang telah merasa nyaman 
mengenai kehidupan barunya, serta adanya kemampuan untuk hidup dan memfungsikan 
dua budaya yang ada dalam keluarga tersebut.  
Hal ini juga terjadi dalam keluarga yang menikah antara Suku Toraja dengan 
Suku Flores, dimana Fase ini dirasakan ketika keduanya telah menyepakati setiap 
perbedaan yang ada dalam kebudayaannya tersebut. Mereka juga memahami budaya 
mana yang akan condong digunakan dalam keluarganya, atau keduanya menyepakati 
tentang kebudayaan baru yang akan digunakan untuk mengatur kehidupan keluarganya 
tersebut.   
Jika dilihat dari hasil wawancara dan observasi pada keluarga yang menikah 
dengan dua suku di jelaskan bahwa fase ini akan dialami setelah adanya kesepakatan 
dari kedua pihak. Selanjutnya keduanya harus saling memahami dan membuka diri jika 
budaya dari salah satu  harus di leburkan dan lebih mengangkat budaya satunya untuk 
digunakan dalam keluarganya. Maka pada fase ini adalah merupakan hasil dari proses 
adaptasi yang berlangsung dengan efektif dari keduanya.   
Keluarga-keluarga yang melakukan pernikahan campuran antara Suku Toraja 
dengan Suku Flores yang ada di wilayah Kecamatan Biringkanaya ini mengalami fase 
yang berfungsi secara efektif ketika mereka pernah mengalami fase kekecewaan yang 
mampu menimbukan konflik dalam keluarga, sehingga mereka akan menemukan cara 
untuk mengatasi masalah yang tengah dialaminya. Baik hal tersebut dilakukan dengan 
cara mempelajari karakter masing-masing, maupun mereka memiliki cara-cara sebagai 





 Mereka juga mampu  memahami perbedaan budaya, untuk memahami arti dari 
simbol-simbol budaya yang dimiliki dari pasangannya, sehingga setelah melakukan 
adaptasi dalam waktu yang tidak sebentar, akhirnya kesepakatan dapat diambil dan 
dijadikan sebagai pengatur kehidupan keluarganya. 
Fase yang terjadi dalam proses akulturasi dalam perkawinan Suku Toraja dan 
Suku Flores dapat di jelaskan dalam Kurva – U berikut ini: 
Gambar 4.1 : Kurva - U Kejutan Budaya 
Sumber: Larry A. Samovar dkk. 2010 
2. Faktor- faktor  penghambat proses akulturasi yang terjadi dalam perkawinan 
campuran Toraja - Flores di Kota Makassar. 
Komunikasi antar budaya yang berkembang pada pernikahan campuran tidak 
selamanya berlangsung efektif meskipun komunikasi tersebut berlangsung secara terus-
menerus dalam waktu yang lama serta pada keadaan yang sama. Hal ini terlihat pada 
keluarga yang terdiri dari Suku Toraja  dengan Suku Flores yang berada di Kecamatan 





secara terus menerus pada keluarga tersebut, akan tetapi ternyata keefektifan 
komunikasi tidak selamanya terjadi dengan mulus.  Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
faktor yang dapat menghambat proses komunikasi pada keluarga campuran. Faktor 
bahasa misalnya, bahasa dapat menjadi sebuah hambatan dalam komunikasi antar 
budaya yang berkembang dalam keluarga tersebut. Suku Toraja memiliki bahasa 
khasnya sendiri yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang 
serumpun dengan mereka. Dalam Bahasa Toraja ini memiliki kekuatan serta ciri khas 
yang kental untuk membedakan Suku Toraja dengan Suku lain, maka secara otomatis  
bahasa tersebut sangat berbeda. Begitu pula  bahasa yang dimiliki oleh  Suku  Flores.   
Perbedaan bahasa yang terjadi antara Suku Toraja dengan Suku Flores semakin 
menuntut masing-masing untuk saling memahami antara kedua  budaya tersebut. 
Seseorang yang berasal dari Suku Toraja harus memahami seperti apa cara 
berkomunikasi dengan orang yang berasal dari Suku Flores. begitupun sebaliknya, 
seorang dari Suku Flores harus mengetahui seperti apa caranya berkomunikasi dengan 
Suku Toraja, sehingga untuk saling memahami serta mengurangi kesulitan dalam 
berbahasa, maka pada pernikahan dua Suku pasti menggunakan Bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi. 
Hal lain yang dapat menjadi hambatan komunikasi pada pernikahan campuran 
ini biasanya adalah sebuah sikap stereotipe yang mengarah pada hal negatif yang 
berasal dari pasangan, ataupun berasal dari keluarga pasangan tersebut. Stereotip negatif 
yang dialami oleh  keluarga pada pernikahan campuran ini biasanya seperti julukan 
yang berkembang pada suku dari pasangan tersebut. Stereotip negative yang 





pemakaman menghabiskan biaya yang besar, tidak mau membuka diri dengan orang 
dari suku  lain, Sedangkan stereotip negative yang berkembang pada Suku Flores bahwa 
orang Flores itu sifatnya kasar.  
Stereotip negatif  yang berkembang di kehidupan dua Suku ini mampu menjadi 
sebuah hambatan komunikasi antar budaya pada sebuah keluarga pada pernikahan 
campuran, karena adanya anggapan-anggapan miring mengenai budaya yang berbeda 
pada suami istri tersebut.  Untuk  mengatasi stereotip negatif agar tidak menjadi sebuah 
permasalahan, masing-masing individu harus memperbanyak belajar untuk memahami 
kebenaran dari budaya masing-masing. Jika masing-masing individu mempercayai 
anggapan negatif mengenai kebudayaan masing-masing, maka secara otomatis akan 
terjadi kesalahpahaman sehingga dapat menjadi sebuah ketidak cocokan antara 
pasangan hingga berujung pada pertengkaran yang menyebabkan komunikasi 
antarbudaya dalam keluarga pernikahan campuran berlangsung tidak efektif.   
Keluarga yang melakukan pernikahan campuran antara Suku Toraja dengan Suku 
Flores yang berada di Kecamatan Biringkanaya ini memiliki cara untuk mengatasi serta 
mengurangi hambatan komunikasi yang terjadii pada keluarganya dengan cara 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang  proses akulturasi pada 
perkawinan campur Toraja – Flores di Makassar, maka di dapatkan kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Pernikahan campuran antara Suku Toraja dengan Suku Flores di 
Kecamatan Biringkanaya menuntut adanya akulturasi  kebudayaan yang berlangsung 
dalam keluarga tersebut. Akulturasi merupakan proses di  mana salah satu atau kedua 
kebudayaan tersebut  perlahan-lahan membaur, namun tidak melupakan kebudayaan 
yang aslinya. Seperti keluarga yang berasal dari Suku Toraja dengan Suku  Flores yang 
ada di Kecamatan Biringkanaya yang mengalami akulturasi demi melakukan 
penyesuaian antara keduanya agar proses adaptasi mengenai kebudayaan akan lebih 
mudah dilakukan.  
Dalam akulturasi budaya yang terjadi pada pernikahan campuran, maka masing-
masing individu tersebut akan mengalami fase-fase yang pasti di lewati sebelum 
akhirnya keluarga tersebut mampu bertahan dalam perbedaan  budaya atau sebaliknya. 
Empat fase tersebut yaitu, pertama : fase kegembiraan yang ditandai adanya rasa 
gembira dan rasa bahagia. Kedua, fase kekecewaan di mana fase ini ditandai dengan 
adanya kekecewaan dari pasangan terhadap hal  yang dilakukan oleh  pasangannya.  
Menyangkut bahasa, kebiasaan, sikap serta budaya yang dimiliki. Ketiga, fase awal 
resolusi dimana fase ini ditandai dengan adanya cara-cara yang ditemukan dan 





pemahaan untuk mendapatkan kesepakatan mengenai budaya mana yang akan 
berkembang dalam keluarga. Terakhir keempat, fase berfungsi dengan efektif. Fase ini 
di tandai dengan telah di dapat kesepakatan, serta telah memiliki cara untuk 
menyelesaikan jika ada konflik yang menjadi hambatan komunikasi antarbudaya terjadi 
dalam keluarganya, sehingga pada fase ini perbedaan budaya sudah tidak menjadi hal 
yang di permasalahkan. 
2. Dalam keluarga yang berbeda suku  memiliki banyak hambatan  baik 
yang disebabkan karena perbedaan adat istiadat, bahasa, maupun perbedaan kebiasaan 
yang dapat menimbulkan sikap etnosentrisme atau keegoisan sikap dalam memandang 
kebudayaan, hingga hambatan yang di alami karena adanya stereotip dari masing- 
masing individu akibat perbedaan suku yang membentang diantara keduanya. 
B. SARAN 
1. Diharapkan agar masyarakat yang melakukan pernikahan dengan dua suku yang 
berbeda mampu melakukan adaptasi dengan baik terhadap kebudayaan baru yang 
ditemuinya dalam keluarga tersebut karena biasanya pada awal pernikahan akan 
tampak adanya perbedaan kebudayaan yang dimiliki masing-masing pasangan, 
sehingga dapat menimbulkan konflik dalam keluarga. 
2. Kedua pasangan  juga  dituntut untuk memiliki pemahaman serta toleransi 
mengenai budaya pasangannnya agar mampu mengerti setiap sikap, kegiatan serta 
kebiasaan yang berasal dari kebudayaan pasangannya sehingga hambatan 
komunikasi yang berupa perbedaan bahasa, etnosentrisme serta stereotip yang 





3. Komunikasi  yang dilakukan secara terus-menerus antara anggota keluarga 
dianggap mampu memberikan pemahaman yang baik mengenai kebudayaan yang 
berasal dari masing-masing individu, sehingga pasangan akan memahami dan akan 
timbul kesepakatan antara kedua anggota keluarga mengenai budaya yang akan di 
gunakan dalam keluarga, makanan yang akan di hidangkan disetiap hari, cara pola 
pengasuhan anak, sehingga berbeda budaya tidak lagi menjadii alasan untuk 
keharmonisan keluarga. 
4. Jika proses penyesuaian komunikasi antarbudaya berlangsung secara efektif, maka 
otomatis keluarga tersebut melakukan akulturasi budaya secara sempurna sehingga 
pernikahannya tidak lagi mempersoalkan mengenai perbedaan budaya yang ada 
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1. Apa alasan anda melakukan pernikahan dengan orang  yang berbeda suku? 
2. Apa yang menjadi kesamaan anda dengan pasangan anda, sehingga anda dapat hidup 
bersama menjadi sebuah keluarga?  
3. Apakah ketika pernikahan ini berlangsung terdapat hambatan yang anda rasakan? 
4. Bagaimana pandangan anda terhadap budaya yang di miliki pasangan anda? 
5. Apakah pernah ada stereotip/pandangan- pandangan dan dari pasangan anda terhadap 
budaya anda? Jika ada, seperti apa bentuknya dan bagaimana cara anda mengatasinya? 
6. Pernahkah mengalami konflik mengenai kebudayaan dalam keluarga anda? 
7. Dalam keluarga anda , kebudayaan mana yang lebih anda gunakan sebagai panutan 
dalam hidup, serta budaya mana yang ingin anda wariskan pada keturunan anda? 
8. Apabila ada acara adat dari kebudayaan pasangan anda yang tidak anda ketahui , apakah 
sikap yang anda lakukan?  
9. Apakah anda masih sering bergabung dengan perkumpulan masyarakat dari suku anda?  
10. Apakah anda masih sering pulang ke kampung halaman? Toraja /Flores 
